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ABSTRACT 
 
This study aims to get the empirical evidence of the effect of variation of 
ownership structure, leverage, profitability, reputation of auditor, and liquidity on 
timeliness of financial report submission in mining company which listing in ISSI 
in 2016-2017. 
The kind of this study is quantitative research. This study uses secondary 
data. Population on this study is all of mining company that listing in BEI and 
ISSI in 2016-2017. Sample on this study is 25 companies that fulfill the criteria. 
This study uses purposive sampling as sampling technique. Analytical 
technique used in this study by logistic regression with 5% signification and using 
SPSS 22. 
The results of this study showed that ownership structure, leverage, 
profitability, reputation of auditor, and liquidity have no significant effect on 
timeliness of financial report submission. 
Keyword: Timeliness of financial report submission, ownership structure, 
leverage, profitability, reputation of auditor, and liquidity. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris adanya 
pengaruh antara variabilitas struktur kepemilikan, leverage, profitabilitas, reputasi 
auditor dan likuiditas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 
perusahaan tambang yang terindeks ISSI tahun 2016-2017. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder.Populasi dalam penelitian ini mencakup 
semua perusahaan tambang yang terdaftar di BEI pada terindeks ISSI pada tahun 
2016-2017. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 perusahaan yang memenuhi 
kriteria, yaitu 47 perusahaan tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan 
sedang 3 diantaranya tidak tepat waktu. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi 
logistik dengan tingkat signifikansi 5% dan dengan menggunakan alat bantu SPSS 
versi 22. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabelstruktur kepemilikan, 
leverage, profitabilitas, reputasi auditor dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Kata kunci: ketepatan waktu pelaporan keuangan, struktur kepemilikan, leverage, 
profitabilitas, reputasi auditor dan likuiditas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perusahaan adalah suatu entitas bisnis yang menjalankan aktifitas produksi 
dibidang jasa maupun manufaktur dan dibatasi oleh suatu periode pencatatan 
tertentu yang biasa disebut dengan laporan keuangan. Laporan keuangan harus 
segera dilaporkan kepada pihak yang berkepentingan baik pihak internal maupun 
eksternal sebagai sumber informasi yang terpercaya juga sebagai sumber 
pertimbangan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus 
disampaikan secara tepat waktu agar informasi yang ada didalamnya tidak 
kehilangan relevansinya Sanjaya dan Wirawati, 2016.  
Seiring dengan meningkatnya perkembangan perusahaan yang go public 
maka semakin tinggi pula permintaan akan laporan yang merupakan sumber 
informasi bagi para pengguna laporan keuangan, laporan keuangan adalah satu 
faktor penting dalam penyampaian bertanggung jawaban kinerja manajemen 
Faricha dan Ardini, 2017. 
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 
dan kinerja keuangan dari suatu entitas bisnis. Tujuan laporan keuangan secara 
umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas 
entitas bisnis yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 
dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 
pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber 
daya yang dipercayakan kepada mereka PSAK No.101. 
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Ketepatan waktu pelaporan telah disebutkan dalam kerangka dasar 
penyusunan penyajian laporan keuangan yaitu karakteristik yang harus dipenuhi 
salah satunya karakteristik kualitatif, agar laporan keuangan yang diungkapkan 
relevan bagi pemangku kepentingan (Halim dan Ali, 2008). Ketepatan waktu 
antar perusahaan bisa jadi berbeda-beda tergantungan regulasinya Kurniawan, 
Fadah dan Singgih, 2016.  
Penyampaian laporan keuangan bagi perusahaan publik diatur dalam 
peraturan paling baru yang dikeluarkan oleh OJK (otorisasi jasa keuangan), yaitu 
peraturan No 29 /POJK.04/2016 tentang penyampaian laporan tahunan emiten 
atau perusahaan. Peraturan tersebut menyebutkan bahwa perusahaan publik yang 
pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan 
tahunan kepada OJK (otorisasi jasa keuangan) paling lama akhir bulan ke 4 
setelah tahun buku berakhir OJK, 2016. 
Keterlambatan pelaporan keuangan masih terjadi dapat dihitung tanggal 
publikasinya ke BEI, keterlambatan pelaporan keuangan ini dapat mempengaruhi 
informasi yang dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh terhadap ketidak 
pastian keputusan berdasarkan informasi yang tidak relevan lagi Astuti, 2017.  
Berdasarkan cacatan yang dipublikasikan, terlambat sampaikan laporan 
keuangan 18 emiten di denda oleh BEI, perusahaan yang terlambat akan 
mendapatkan peringatan tertulis 1 yang tercatat menyampaikan laporan keuangan 
yang berakhir per 30 juni 2016 yang ditelaah secara terbatas oleh akuntan publik 
www.idx.co.id. 
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Keterlambatan penyampaian laporan keuangan juga dialami oleh 
perusahaan tambang yang terdaftar di BEI (bursa efek indonesia) dan listing pada 
ISSI (indeks saham syariah indonesia), tercatat beberapa perusahaan terlambat 
sampaikan laporan keuangan pada kurun waktu 2016-2017 diataranya PT Ratu 
Prabu Energi (ARTI), PT Cakra Mineral (CKRA), PT Energi Mega Persada 
(ENRG), PT PT Kapuas Prima Coal (ZINC) dll www.idx.co.id 
Penelitian Setiawan dan Widjawati (2014) menemukan bahwa struktur 
kepemilikan sangat penting dalam menentukan nilai perusahan, perusahaan yang 
memiliki struktur pemilikan pihak luar (publik/masyarakat) yang besar cenderung 
lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Semakin tinggi struktur 
kepemilikan dari luar menekan pihak manajemen untuk segera melaporkan 
laporan keuangan secara tepat waktu. 
Faktor lain yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan 
adalah leverage. Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi 
hutang jangka panjang, semakin tinggi leverage mengasumsikan bahwa semakin 
tinggi proporsi hutang yang dimilki perusahaan. Kepemilikan hutang yang tinggi 
mengasumsikan bahwa perusahaan masih dipercaya oleh pihak pembiyaan hal ini 
merupakan kabar baik sehingga perusahaan cenderung akan tepat waktu dalam 
penyampaian laporan keuangan Dewayani, Amin dan Dewi, 2017. 
Penelitian Sanjaya dan Wirawati (2016) profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas yang tinggi merupakan kabar 
baik perusahaan bagi pihak ekternal, dengan laba yang besar dapat menarik 
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investor yang ingin menginvestasikan uangnya , sehingga perusahaan cenderung 
lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 
Faktor lainya yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan 
adalah reputasi audit. Perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan harus 
diaudit oleh KAP (kantor akuntan publik), hal ini dilakukan agar laporan 
keuangan yang akan dipublikasikan tidak terdapat salah saji material. perusahaan 
yang memakai KAP dengan kualitas yang baik akan memberikan jaminan kualitas 
audit sedangkan perusahaan yang memakai KAP yang buruk akan memberikan 
kualitas audit yang buruk Hilmi dan Ali, 2008. 
Kantor akuntan publik dibagi menjadi dua yaitu KAP big four dan KAP 
non big four, perusahaan yang memakan KAP big four diangap akan memberikan 
jaminan kualitas audit serta tepat waktu dalam pelaporan keuangan. Hal ini, 
dikarenakan KAP big four banyak disoroti oleh publik dan lebih dituntut untuk 
menghasil laporan keuangan yang tidak hanya untuk tujuan akuntanbilitas tetapi 
juga tepat waktu dan menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan 
keputusan Astuti, 2007. 
Dewayani, Amin dan Dewi (2017) menyatakan likuditas merupakan 
keadaan dimana perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek, artinya 
bahwa perusahaan yang ditagih oleh kreditor maka mampu membayar hutangnya 
terutama hutang yang sudah jatuh tempo. Dengan demikian, bahwa kegunaan 
rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajiban jangka pendeknya.  
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Likuiditas mengacu pada ketersediaan sumber daya perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek yang jatuh tempo secara tepat waktu, yang 
dapat diasumsikan perusahaan dengan kondisi yang baik. Hal ini merupakan kabar 
baik yang harus segera dipublikasikan kepada publik, dengan begitu akan menarik 
para investor untuk membeli saham perusahaan. Oleh karena itu, Semakin likuid 
perusahaan makan semakin tepat waktu perusahaan dalam menyampaian laporan 
keuangan Ravanelli dan Praptoyo, 2017. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampain 
laporan keuangan. Hasil dari penelitian Bunga Pramudia Putri keahlian keuangan 
anggota komite audit, ukuran KAP dan internal auditor berpengaruh signifikan 
positif terhadap ketepatan waktu pelaporan sedangkan ukuran komite audit, 
frekuensi pertemuan anggota audit dan audit fee berpengaruh signifikan negatif 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan Putri, 2015. 
Adriansyah, Muslim dan Herawati (2014) menunjukan rasio solvabilitas 
berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
sedangkan profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, struktur 
kepemilikan berpengaruh signifikan negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 
Valentina dan Gayatri (2018) menunjukan ukuran perusahaan, struktur 
perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan sedangkan profitabilitas dan laverage 
berpengaruh signifikan negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
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Kurniawan, Fadah dan Singgih (2016) menunjukan DER (leverage), 
profitabilitas (ROA) dan ukuran perusahaan (SIZE) secara simultan bersama-sama 
berpengaruh signifikan negatif  terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Utami dan Yennisa (2017) menunjukan ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan sedangkan 
profitabilitas, laverage dan struktur kepemilikan berpengaruh signifikan negatif 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Dewayani, Amin dan Dewi (2017) menunjukan reputasi audit dan leverage 
berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
sedangkan ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, profitabilitas, likuiditas dan 
penghindaran pajak berpengaruh signifikan negatif terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Pradipta (2017) menunjukan ukuran perusahaan, profitabilitas, DER dan 
kualitas auditor berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan sedangkan opini audit berpengaruh signifikan negatif 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Sanjaya dan Wirawati (2016) menunjukan profitabilitas, struktur 
kepemilikan dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan sedangkan DER dan pergantian auditor 
berpengaruh signifikan negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Dewi dan Jusia (2013) menunjukan ROA dan DER berpengaruh signifikan 
positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan sedangkan ukuran 
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perusahaan, opini audit dan ukuran kantor akuntan publik berpengaruh signifikan 
negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Astuti (2007) menunjukan ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, 
reputasi audit dan opini audit berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan sedangkan leverage, profitabilitas dan umur 
perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 
Pratiwi dan Sanjaya (2017) menunjukan profitabilitas dan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan sedangkan likuiditas berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan, kemudian semacara bersama sama ketiga variabel 
tersebut berpengaruh signifikan negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 
Adapun dari urian di atas dapat diambil kesimpulan terdapat perbedaan 
hasil penelitian dari variabel yang sama, maka penulis terdorong untuk melakukan 
pengujian kembali. Faktor-faktor yang akan diuji adalah  struktur kepemilikan, 
leverage, profitabilitas, reputasi auditor dan likuiditas. 
Alasan peneliti mengunakan saham yang terindeks di ISSI (indeks saham 
syariah indonesia) untuk objek penelitiannya adalah bagaimana saham syariah  
melakukan tanggung jawabnya untuk mengungkapkan laporan keuangan secara 
tepat waktu. Perusahaan syariah khususnya yang selalu mengedepankan prinsip 
amanah untuk umat sehingga laporan yang disajikan tidak merugikan pihak-pihak 
yang berkepentingan. 
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Maka dari itu penulis tertarik mengambil judul Penelitian “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Pada Perusahaan 
Tambang Yang Terindeks Saham ISSI Tahun 2016-2017”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. Pihak regulator serius dalam menanggapi kasus keterlambatan 
penyampaian laporan keuangan pada perusahaan tambang yang terdaftar 
di ISSI. 
2. Adanya peraturan mengenai batas waktu penyampaian laporan keuangan 
kurang diperhatikan oleh perusahaan, terbukti masih adanya perusahaan 
yang tidak menyampaikan laporan keuangan auditan sesuai waktu yang    
telah ditentukan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian ini agar peneliti fokus pada tema 
pembahasan yang disampaikan berserta pembahasannya. Penelitian ini dilakukan 
pada perusahaan yang terindeks di ISSI periode tahun 2016-2017. Peneliti hanya 
akan berfokus pada variabel penelitian struktur kepemilikan, leverage, 
profitabilitas, reputasi auditor dan likuiditas.  
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan urian tersebut, masalah yang akan diteliti selanjutnya akan 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah struktur kepemilikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan? 
3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan? 
4. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan? 
5. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan pada perusahaan tambang yang terindeks ISSI 
periode waktu 2016-2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan pada perusahaan tambang yang terindeks ISSI periode waktu 
2016-2017. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada perusahaan tambang yang terindeks ISSI periode 
waktu 2016-2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh reputasi auditor terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada perusahaan tambang yang terindeks ISSI periode 
waktu 2016-2017. 
5. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan pada perusahaan tambang yang terindeks ISSI periode waktu 
2016-2017. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi 
masyarakat dan pihak yang terkait atara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran mengenai factor-faktor 
yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 
perusahaan tambang yang terindeks ISSI periode waktu 2016-2017. 
2. Manfaat Praktis  
Memberikan masukan kepada perusahaan dalam menyampaikan informasi 
laporan keuangan secepat mungkin setelah diaudit oleh auditor independen 
sehingga banyak pemakai informasi yang mempercayai. 
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori yang diperlukan di dalam menunjang 
penelitian dan konsep yang relevan untuk membahas permasalahan yang telah 
dirumuskan dalam penelitian ini. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 
pengambilan sampel, variabel penelitian, definisi operasional variabel, instrument 
penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis dan pembahasan menguraikan tentang gambaran umum indeks 
saham syariah indonesia, pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil 
analisis berdasarkan data statistik yang diperoleh dari hasil pengolahan data. 
BAB V. PENUTUP 
Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang diberikan untuk 
penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil penelitian ini. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Sinyal 
Informasi yang dipublikasikan sebagai sebuah pengumuman akan 
memberikan signal bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi. Jika 
pengumuman tersebut mengandung nilai positif maka diharapkan  pasar akan 
berpengaruh terhadap waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar Jogiyanto, 
2000. 
Perusahan dengan keyakinan yang tinggi terhadap prospek yang baik 
kedepannya akan cenderung mengkomunikasikan berita tersebut kepada para 
investor. Perusahaan dengan kualitas yang baik akan memberikan sinyal dengan 
cara menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu, hal ini tidak berlaku 
pada perusahaan dengan kualitas yang buruk karena perusahaan dengan kualitas 
buruh cenderung tidak tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan 
Chrisanty, 2010. 
Menurut Widosari (2012) Sinyal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
berkualitas baik dianggap sebagai kabar yang baik sebaliknya sinyal yang 
diberikan oleh perusahaan dengan kualitas buruk dianggap sebagai kabar yang 
buruk. 
Teori signaling berakar pada teori akuntansi pragmatik yang berpusat pada 
pengaruh informasi terhadap perubahan perilaku pemakai informasi. 
Pengumuman yang dialakukan oleh emiten merupakan salah satu informasi yang 
13 
 
dapat disebut sinyal. Pengumuman ini nantinya dapat mempengaruhi naik 
turunnya harga sekuritas emiten yang melakukan pengumuman Suwardjono, 
2005. 
 
2.1.2 Ketepatan Waktu Pelaporan 
Ketepatan waktu merupakan informasi yang siap digunakan sebelum 
informasi tersebut kehilangan relevansinya bagi pengambil keputusan. Semakin 
tepat waktu penyampaian laporan keuangan maka semakin akurat informasi di 
dalamnya Hilmi dan Ali, 2008. 
Ketepatan waktu (timeliness) adalah kemampuan perusahaan dalam 
menyelesaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Perusahaan yang berupaya 
semaksimal mungkin secara tepat waktu dalam menyajikan laporan keuangan 
berguna bagi citra perusahaan, karena ketepatan waktu menjadi indikator penting 
dalam pengungkapan informasi laporan keuangan Astuti, 2007. 
Sanjaya dan Wirawati (2016) mendefinisikan penundaan laporan keuangan 
akan mengurangi relevansinya sehingga laporan keuangan menjadi faktor penting. 
Diharapkan perusahaan mampu menyajikan laporan keuangan dengan tepat waktu 
sehingga segera dapat digunakan informasinya bagi pemangku kepentingan. 
Laporan keuangan yang disampaikan secara tepat waktu berguna untuk 
meminimalkan resiko ketidaksesuaian dalam membaca informasi yang 
disampaikan. Sanjaya dan Wirawati (2016). Laporan keuangan harus disampaikan 
secara tepat waktu karena ketepatan waktu laporan keuangan sangat penting bagi 
pengguna informasi Dewayani, Amin dan Dewi, 2017. 
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Kewajiban dalam menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu 
membuktikan ketegasan dalam pembuatan peraturan dalam menghadapi berbagai 
kasus ketidakpastian penyampaian laporan keuangan, namun peraturan tersebut 
belum sepenuhnya diterapkan oleh perusahaan yang ada di Indonesia Setiawan, 
2014. 
Dalam peraturan paling baru yang dikeluarkan oleh OJK (otorisasi jasa 
keuangan), yaitu peraturan No 29 /POJK.04/2016 tentang penyampaian laporan 
tahunan emiten atau perusahaan. Peraturan tersebut menyebutkan bahwa 
perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib 
menyampaikan laporan tahunan kepada OJK (otorisasi jasa keuangan) paling lama 
akhir bulan ke 4 setelah tahun buku berakhir OJK, 2016. 
 
2.1.3 Struktur kepemilikan  
Terdapat dua aspek dalam mempertimbangkan kepemilikan yaitu 
kepemilikan oleh pihak dalam dan kepemilikan oleh pihak luar, kepemilikan 
pihak luar meliputi kepemilikan masyarakat/publik dan kepemilikan pihak dalam 
meliputi kepemilikan manajer yang biasanya dimiliki oleh dewan komisaris dan 
dewan direksi. Struktur kepemilikan pihak luar biasanya memiliki presentase 
kurang dari 5% sehingga kepemilikan pihak luar dapat mempengaruhi kondisi dan 
hasil kinerja perusahaan Setiawan dan Widyawati, 2014. 
Struktur kepemilikan pihak luar penting dalam menentukan nilai 
perusahaan. Kepemilikan pihak luar pengaruh yang lebih kuat dalam menekan 
manajemen melaporkan keuangan secara tepat waktu, sehingga  ketepatan waktu 
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penyampaian laporan keuangan akan mempengaruhi keputusan yang akan diambil 
oleh pemilik dari pihak luar Dewayani, Amin dan Dewi, 2017. 
Perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan dari luar lebih besar 
cenderung lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan dikarenakan 
investor ingin mengunakan informasi tersebut untuk membuat keputusan dengan 
investasinya Sanjaya dan Wirawati, 2016. 
Pemilik perusahaan dari pihak luar (publik/masyarakat) mempunyai 
keuatan besar untuk menekan manajemen dalam menyampaikan laporan 
keuangan secara tepat waktu. Sedangkan, kepemilikan manajemen adalah para 
pemegang saham juga berarti dalam hal ini sebagai pemilik perusahaan dari pihak 
manajemen secara aktif ikut serta dalam pengambilan keputusan Respati, 2004. 
Mendukung penelitian Astuti (2007) yang menyatakan bahwa struktur 
kepemilikan memiliki pengaruh terhadap ketepatan laporan keuangan perusahaan. 
Rasio ini bisa diproksikan dengan ownership struktur (OWN) yang diukur dengan 
prosektasi kepemilikan saham, Selain pihak luar kepemilikan pihak dalam 
(manajemen) adalah para pemegang saham yang secara aktif ikut dalam 
pengambilan keputusan. 
 
2.1.4 Leverage 
Leverage adalah hubungan antara hutang suatu perusahaan terhadap modal 
perusahaan dan asset. Leverage yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan 
sangat bergantung pada pinjaman dari luar untuk membiayai asset, sedangkan 
perusahaan dengan leverage yang rendah cenderung membiayai assetnya dengan 
modal sendiri Utami dan Yennisa, 2017. 
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Leverage adalah pengambaran struktur modal yang dipunyai oleh 
perusahaan untuk melihat struktur resiko hutang tak tertagih. Rasio ini bisa 
diproksikan dengan debt to aquity ratio (DER) yaitu untuk melihat seberapa besar 
perusahaan dibiayai oleh hutang dengan menambahkan pada modal perusahaan 
Astuti, 2007. 
Leverage berarti seberapa penting kreditor dalam pembiayaan modal suatu 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki leverage menunjukan bahwa perusahaan 
sangat tergantung pada pembiayaan dari luar Hilmi dan Ali, 2008.  
Menurut Valentina dan Gayatri (2018) leverage adalah kemampuan 
perusahaan dalam melunasi hutang jangka panjangnya. Perusahaan yang memiliki 
hutang yang tinggi dari investor mengindikasikan bahwa modal perusahaan 
bergantung pada pembiayaan dari luar, sedangkan perusahaan dengan hutang 
yang rendah cenderung membiayai operasional perusahaannya dengan modal 
sendiri. 
Semakin tinggi rasio leverage mengindikasikan bahwa semakin tinggi pula 
proporsi hutang yang dimiliki suatu perusahaan. Kepemilikan hutang yang tinggi 
diasumsikan bahwa perusahaan tersebut masih mendapatkan kepercayaan dari 
pihak kreditur, Selain itu perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi juga 
mempunyai asset yang banyak sehingga diangap mampu menjalankan usahanya. 
Hal ini mendorong perusahaan agar tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan karena ingin segera menyampaikan kabar baik kepada publik  
Dewayani, Amin dan Dewi, 2017. 
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2.1.5 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah cerminan keadaan suatu usaha. Dimana kekayaan 
perusahaan menggambarkan kinerja yang baik dan terus berkembang. 
Profitabilitas yang tinggi merupakan kabar yang baik bagi pihak eksternal, 
sehingga menarik manajemen menyampaikan laporan keuangan tepat waktu 
Dewayani, Amin dan Dewi, 2017. 
Profitabilitas adalah salah satu indikator keberhasilan dan  kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa 
profit yang tinggi merupakan kabar baik bagi perusahaan dan ingin segera 
melaporkannya Astuti, 2007.  
Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan cenderung tepat 
waktu dalam penyampaian laporan keuangan, dengan laba yang besar perusahaan 
yakin banyak investor yang ingin menginvestasikan saham untuk perusahaa 
tersebut Pradipta, 2017. 
Profitabilitas sering digunakan sebagai alat ukur kinerja manajemen suatu 
perusahaan, sebagai alat ukur yang efisensi penggunaak modal perusahaan dan 
sebagai fokus utama pemegang saham karena mengaharap pendapatan atas 
investasi dalam bentuk deviden. Laba dianggap penting oleh investor karena 
diasumsikan laba yang tinggi juga akan meningkatkan harga pasar saham, 
sehingga perusahaan yang mengumumkan laba yang rendah akan mempengaruhi 
nilai pasar dan turunnya penilaian atas kinerja keuangan perusahaan Ravanelli dan 
Praptoyo, 2017.    
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Indikator keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba adalah 
profitabilitas. Sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi pula 
perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya. Profitabilitas diukur 
dengan ROA (return on asset), yaitu dengan membagi laba bersih dengan total 
aktiva Hilmi dan Ali, 2008. 
Profitabilitas akan mengambarkan keadaan suatu perusahaan dimana total 
kekayaan yang didapat dari hasil kinerja perusahaan tersebut merealisasikan 
prospek usaha dengan baik, agar terus berkembang dan memiliki peluang pertahan 
hidup dalam waktu yang relatif lama. Kekayaan perusahaan yang tinggi 
memberikan kabar baik bagi pihak eksternal mengenai keberhasilan perusahaan 
dalam menjalankan usaha, hal ini membuktikan perusahaan yang memiliki 
profitabilitas yang tinggi cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangan, dimana profit yang tinggi adalah kabar baik bagi publik Dewayani, 
Amin dan Dewi, 2017.  
 
2.1.6 Reputasi Audit 
Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam 
melakukan audit atas laporan keuangan dan seluruh kegiatan suatu peraturan atau 
organisasi, audit laporan keuangan ini dimaksudkan untuk mengurangi rasio 
informasi dan meningkatkan pengambilan keputusan Messsier, Glover dan Prawit, 
2014. 
Auditor bertanggung jawab dalam merencanakan dan melaksanakan 
proses audit untuk mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa laporan 
keuangan telah bebas dari salah saji material. Kualitas audit adalah segala 
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kemungkinan dimana seorang audit menemukan dan melaporkan segala 
kemungkinan kesalah atau pelanggaran dalam sistem akuntansi auditnya Agus, 
2016. 
KAP adalah penyedia jasa audit laporan keuangan dimana perusahaan di 
minta untuk menggunakan jasa KAP dalam menyampaikan suatu laporan kinerja 
perusahaan kepada para pembaca.  KAP big four dianjurkan dalam penggunaan 
jasa audit laporan keuangan, agar meningkatkan kredibilitas dan reputasi 
perusahaan Hilmi dan Ali, 2008. 
Reputasi auditor dinilai berdasarkan pada hubungan KAP di Indonesia 
dengan KAP yang masuk kategori big four. KAP big four adalah kelompok empat 
firma jasa professional dan akuntansi international terbesar, yang menangani 
mayoritas pekerjaan audit untuk perusahaan. Berikut KAP yang berafiliasi dengan 
KAP big four : 
1. PricewaterhouseCoopers (PWC), dengan partnernya di Indonesia 
Tanudireja, Wibisana & Rekan. 
2. Deloitte Touche Tohmatsu, dengn partnernya di Indonesia Osma Bing 
Satrio dan Eny. 
3. Klynveld Peat Marwick Geordeler (KPMG) International, dengan 
partnernya di Indonesia yaitu Siddharta dan Widjaja. 
4. Ernst and Young (EY) dengan partnernya di Indonesia Purwanto, 
Suherman dan Surja. 
Keempat KAP diatas dianggap memiliki reputasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan KAP lain. Perusahaan yang memakai KAP big four lebih 
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cepat menyelesaikan laporan keuangan daripada perusahaan yang memakai KAP 
non big four. Sehingga memungkinkan menyelesaikan waktu audit secara cepat 
dan laporan keuangan dapat segera dipublikasikan. Publikasi dilakukan secepat 
mungkin untuk memastikan tersedianya informasi aktual bagi para pemakai 
informasi Joened dan Damayanthi, 2016. 
Perusahaan yang memakain KAP yang memiliki kualitas yang baik maka 
akan memberikan jaminan kualitas audit sedangkan perusahaan yang memilih 
KAP yang buruk akan memberikan kualitas yang buruk (Putri, 2015). KAP big 
four diartikan memiliki kualitas yang besar dibanding dengan KAP non big four, 
maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang menggunakan KAP big four 
cenderung lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan Hilmi dan Ali, 
2008. 
 
2.1.7 Likuiditas 
Likuiditas adalah keadaan dimana perusahaan mampu memenuhi 
kewajiban jangka pendek, yang dapat diasumsikan bahwa perusahaan dalam 
kondisi yang baik. Semakin likuid suatu perusahaan maka semakin tepat waktu 
dalam penyampaian laopran keuangan Setyawan dan Widyawati, 2014. 
Dewayani, Amin dan Dewi (2017) menyatakan likuditas merupakan 
keadaan dimana perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek, yang 
dapat diasumsikan perusahaan dengan kondisi baik. Hal ini merupakan kabar baik 
yang harus segera dipublikasikan kepada publik. Oleh karena itu, Semakin likuid 
perusahaan makan semakin tepat waktu perusahaan dalam menyampaian laporan 
keuangan. 
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Likuiditas adalah ketersediaan sumber daya perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo secara tepat waktu. 
Likuiditas biasa disebut sebagai rasio lancar yaitu pembanding aktiva lancar 
dibagi utang lancar. Perusahaan yang mampu melunasi hutang jangka pendeknya, 
hal ini adalah kabar baik yang ingi segera disampaikan kepada publik. Maka 
semakin likuid perusahaan maka semakin tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan Hilmi dan Ali, 2008. 
Likuiditas diproksikan dengan dengan current ratio (CR) yaitu dengan 
membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Perusahaan yang mampu membayar 
hutang jangka pendeknya dianggap sudah baik dalam melakuka kinerja 
manajemen, sehingga hal ini merupakan kabar baik bagi perusahaan dan segera 
ingin menunjukan bahwa perusahaan dalam kondisi stabil. Hal ini salah satunya 
cukup mempengaruhi minat investor dan meningkatkan nilai pasar, Perusahaan 
dengan kondisi baik cendurung akan terdorong lebih tepat waktu dalam 
penyampaian pelaporan keuangan Ravanelli dan Praptoyo, 2017. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, berikut hasil penelitian yang relevan yang dapat 
dijadikan acuan dengan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Frekuensi rapat 
komite audit, 
keahlian 
keuangan 
komite audit, 
fee audit, 
ukuran kap dan 
internal audit 
Putri  (2015), 
metode regresi 
linier berganda, 
80 perusahaan 
yang listing di 
BEI tahun 2013 
Frekuensi rapat 
komite audit, Keahlian 
keuangan komite 
audit, fee audit tidak 
memiliki pengaruh 
sedang ukuran kap 
dan internal audit 
berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
mengunakan 
populasi lebih 
banyak dan waktu 
penelitian yang 
lebih lama 
Profitabilitas, 
likuiditas, 
ukuran 
perusahaan, 
solvabilitas, 
umur 
perusahaan, 
struktur 
kepemilikan 
Adriansyah, 
Muslim dan 
Herawati (2014), 
metode regresi 
logistik, 93 
perusahaan yang 
listing di BEI 
tahun 2010-2012 
Tidak ada perngaruh 
profitabilitas, 
likuiditas, ukuran 
perusahaan, umur 
perusahaan. 
sedangkan struktur 
kepemilikan dan 
solvabilitas terdapat 
pengaruh terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan 
Diharapkan 
menambahkan 
sampel dan 
menambahkan 
proksi pada 
variabel 
independen 
Profitabilitas, 
ukuran 
perusahaan, 
struktur 
kepemilikan, 
leverage, dan 
umur 
perusahaan 
Valentina dan 
Gayatri (2018), 
metode regresi 
logistik, 140 
perusahaan yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2012-2016 
Profitabilitas dan 
leverage tidak 
memiliki pengaruh, 
sedang ukuran 
perusahaan, struktur 
kepemilikan, dan 
umur perusahaan 
berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan 
Bagi peneliti 
selanjutnya 
diharapakan 
mengunakan rasio 
khusus bank untuk 
mengukur kinerja 
keuangan 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan tabel 2.1 ... 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
DER, 
profitabilitas 
dan ukuran 
perusahaan 
Kurniawan, 
Fadah dan  
Singgih (2016), 
metode regresi 
logistik, 145 
perbankan yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2009 
Tidak terdapat 
pengaruh DER, 
profitabilitas dan 
ukuran perusahaan 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan 
Disarankan agar 
laporan keuangan 
yang terdaftar di 
BEI dapat 
dilaporkan secara 
tepat waktu 
Ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
leverage, 
struktur 
kepemilikan 
Dewi Utami dan 
Yennisa (2017), 
metode regresi 
logistik, 28 
perusahaan yang 
terdaftar di IDX 
tahun 2011-2015 
Terdapat pengaruh 
ukuran sedangkan 
perusahaan, 
profitabilitas, 
leverage, struktur 
kepemilikan tidak 
terdapat pengaruh 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan 
Peneliti 
selanjutnya 
diharapkan 
mengunakan rasio 
khusus bank untuk 
mengukur kinerja 
keuangan 
perusahaan. 
Ukuran 
perusahaan, 
struktur 
kepemilikan, 
umur 
Perusahaan, 
DER, ROA, 
CR, reputasi 
audit 
Setiawan (2014), 
metode regresi 
berganda, 32 
perusahaan yang 
terdaftar di 
Bapepam tahun 
2008-2012. 
Terdapat pengaruh 
ukuran perusahaan 
dan struktur 
kepemilikan, 
sedangkan umur 
perusahaan, DER, 
ROA, CR, reputasi 
audit tidak terdapat 
pengaruh terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan 
Penambahan 
variabel lain yang 
berbeda dengan 
penelitian 
sebelumnya 
Profitabilitas, 
likuiditas, 
ukuran 
perusahaan dan 
umur 
perusahaan 
Ravaneli (2017), 
metode regresi 
logistik, 30 
perusahaan yang 
terdaftar di IDX 
tahun 2011-2015. 
Profitabilitas, 
likuiditas, ukuran 
perusahaan dan umur 
perusahaan tidak 
terdapat pengaruh 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan 
Penambahan 
proksi, pengunaan 
variabel 
independe lain, 
penambahan 
sampel penelitian. 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan tabel 2.1 … 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Leverage, 
profitabilitas, 
umur 
perusahaan, 
ukuran 
perusahaan, 
struktur 
kepemilikan, 
reputasi audit 
dan opini audit 
Astuti (2017), 
metode regresi 
logistik, 125 
perusahaan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Jakarta 
tahun 2001-2005 
Tidak terdapat 
pengaruh leverage, 
profitabilitas dan 
umur perusahaan, 
sedangkan ukuran 
perusahaan, struktur 
kepemilikan, reputasi 
audit dan opini audit 
terdapat pengaruh 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan 
Memasukkan 
faktor 
keterlambatan 
pelaporan 
keuangan dan 
pengunaan faktor 
lainnya. 
Reputasi KAP, 
leverage, 
ukuran 
perusahaan, 
struktur 
kepemilikan, 
profitabilitas, 
likuiditas, 
penghindaran 
pajak 
Dewayani, Amin 
dan Dewi (2017), 
metode regresi 
logistik, 26 
perusahaan yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2011-2016. 
Terdapat pengaruh 
reputasi KAP dan 
leverage, sedangkan 
ukuran perusahaan, 
struktur kepemilikan, 
profitabilitas, 
likuiditas, 
penghindaran pajak 
tidak terdapat 
pengaruh terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan 
Memperluas 
sampel penelitian 
dan pengunaan 
variabel 
independen lain. 
Ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
DER, kualitas 
auditor, opini 
audit 
Pradipta (2017), 
metode regresi 
logistik, 207 
perusahaan yang 
terdaftar di BEI 
Terdapat pengaruh 
ukuran perusahaan, 
profitabilitas, DER 
dan  kualitas auditor, 
sedang opini audit 
tidak terdapat 
pengaruh terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan 
Memperluas 
penelitian, 
penambahan 
variabel, 
diharapkan 
penelitian 
selanjutnya 
memilih sampel 
selain perusahaan 
manufaktur. 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan tabel 2.1 … 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
DER, 
pergantian 
auditor, 
profitabilitas, 
struktur 
kepemilikan, 
ukuran 
perusahaan 
Sanjaya dan 
Wirawati (2016), 
metode regresi 
linier berganda, 
104 perusahaan 
yang terdaftar di 
BEI tahun 2011-
2013 
Tidak terdapat 
pengaruh DER dan 
pergantian 
auditor,sedangkan  
profitabilitas, struktur 
kepemilikan, ukuran 
perusahaan terdapat 
pengaruh terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan 
Penambahan 
sampel dan 
periode 
pengamatan. 
Profitabilitas, 
likuiditas, 
kepemilikan 
publik, reputasi 
KAP, leverage, 
ukuran 
perusahaan, 
opini auditor 
Hilmi dan Ali 
(2008), metode 
regresi logistik, 
879 perusahaan 
yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Jakarta tahun 
2004-2006. 
Profitabilitas, 
likuditas, kepemilikan 
publik dan reputasi 
KAP berpengaruh 
sedangkan leverage, 
ukuran perusahaan 
dan opini auditor tidak 
berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Penambahan 
proksi pada 
variable 
independen, 
pengembangan 
variable 
dependen. 
Profitabilitas, 
ukuran 
perusahaan, 
likuiditas  
Pratiwi dan 
Sanjaya ( 2017), 
metode regresi 
logistik, 190 
perusahaan yang 
terdaftar ISSI 
Profitabilitas dan 
ukuran perusahaan 
berpengaruh positif 
sedangkan likuiditas 
tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
Penambahan 
proksi leverage, 
kepemilikian 
table25, kualitas 
auditor, opini 
akuntan public 
dan lain-lain. 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini menguji pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage, 
Profitabilitas, Reputasi Auditor dan likuiditas terhadap ketepatan waktu 
pelaporan. Pada kerangka pemikiran ini ditunjukan bagaimana pengaruh variabel 
independen terhadap variabel  independen. 
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Gambar  2.1 
Kerangka Berfikir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan” sugiyono, 2014. 
 
2.4.1 Hubungan Struktur Kepemilikan Terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan 
Terdapat dua aspek dalam mempertimbangkan kepemilikan yaitu 
kepemilikan oleh pihak dalam dan kepemilikan oleh pihak luar, kepemilikan 
pihak luar meliputi kepemilikan masyarakat/publik dan kepemilikan pihak dalam 
meliputi kepemilikan manajer yang biasanya dimiliki oleh dewan komisaris dan 
dewan direksi. Struktur kepemilikan pihak luar biasanya memiliki presentase 
 
Struktur Kepemilikan (OWN) 
Leverage (LEV) 
Profitabilitas (PROF) 
Reputasi Auditor (RA) 
Likuiditas (LIKUID) 
Ketepatan Waktu Pelaporan 
(KWN) 
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kurang dari 5% sehingga kepemilikan pihak luar dapat mempengaruhi kondisi dan 
hasil kinerja perusahaan Setiawan dan Widyawati, 2014. 
Perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan dari luar lebih besar 
cenderung lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan dikarenakan 
investor ingin mengunakan informasi tersebut untuk membuat keputusan dengan 
investasinya Sanjaya dan Wirawati, 2016. 
Pemilik perusahaan dari pihak luar (publik/masyarakat) mempunyai 
kekuatan besar untuk menekan manajemen dalam menyampaikan laporan 
keuangan secara tepat waktu. Sedangkan, kepemilikan dalam (manajemen) adalah 
para pemegang saham juga berarti dalam hal ini sebagai pemilik perusahaan dari 
pihak manajemen secara aktif ikut serta dalam pengambilan keputusan Respati, 
2004. 
Penelitian yang dilakukan yang dilakukan Valentina dan Gayatri (2018) 
menunjukan bahwa struktur kepemilikan akan berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan yang artinya bahwa kepemilikan dari dalam maupun 
luar dapat mendorong ketepatan waktu pelaporan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Sanjaya dan Wirawati (2016) bahwa 
struktur kepemilikan penting dalam menentukan nilai perusahaan. Terdapat dua 
aspek kepemilikan yaitu kepemilikan pihak dalam dan kepemilikan pihak luar. 
Kepemilikan pihak luar cenderung menimbulkan pengaruh dalam pengelolaan 
perusahaan yang sesuai dengan keinginan pihak luar yang menimbulkan terdapat 
keterbatasan dalam manajemen. 
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Dengan demikian dari uraian diatas, dapat diajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Struktur Kepemilikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 
2.4.2 Hubungan Leverage Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan. 
Leverage berarti seberapa penting kreditor dalam pembiayaan modal suatu 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki leverage menunjukan bahwa perusahaan 
sangat tergantung pada pembiayaan dari luar (Hilmi dan Ali, 2008). Leverage 
adalah pengambaran struktur modal yang dipunyai oleh perusahaan untuk melihat 
struktur resiko hutang tak tertagih. Rasio ini bisa diproksikan dengan debt to 
aquity ratio (DER) yaitu untuk melihat seberapa besar perusahaan dibiayai oleh 
hutang dengan menambahkan pada modal perusahaan Astuti, 2007.  
Semakin tinggi rasio leverage mengindikasikan bahwa semakin tinggi pula 
proporsi hutang yang dimiliki suatu perusahaan. Kepemilikan hutang yang tinggi 
diasumsikan bahwa perusahaan tersebut masih mendapatkan kepercayaan dari 
pihak kreditur, Selain itu perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi juga 
mempunyai asset yang banyak sehingga diangap mampu menjalankan usahanya. 
Hal ini mendorong perusahaan agar tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan karena ingin segera menyampaikan kabar baik kepada publik  
Dewayani, Amin dan Dewi, 2017. 
Hasil penelitian dari Dewayani, Amin dan Dewi (2017) menunjukan 
bahwa likuditas menunjukan besar kecilnya asset lancar suatu perusahaan. 
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Semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola asset lancarnya 
menunjukan kondisi perusahaan yang baik dan stabil, sehingga semakin likuid 
perusahaan maka semakin tepat waktu dalam pengungkapan laporan keuangan. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
 
2.4.3 Hubungan Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa profit yang tinggi merupakan kabar baik 
bagi perusahaan Astuti (2007). Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang 
tinggi akan cenderung tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan, dengan 
laba yang besar perusahaan yakin banyak investor yang ingin menginvestasikan 
saham untuk perusahaa tersebut Pradipta, 2017. 
Profitabilitas adalah cerminan keadaan suatu usaha. Dimana kekayaan 
perusahaan menggambarkan kinerja yang baik dan terus berkembang. 
Profitabilitas yang tinggi merupakan kabar yang baik bagi pihak eksternal, 
sehingga menarik manajemen menyampaikan laporan keuangan tepat waktu 
Dewayani, Amin dan Dewi, 2017. 
Penelitian Sanjaya dan Wirawati (2017) menunjukan hasil bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Profitabilitas dicerminkan dengan keadaan perusahaan yang ada dilapangan, 
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dimana total kekayaan yang diperoleh dari kinerja menggambarkan prospek usaha 
yang dijalankan berjalan dengan baik dan semestinya. 
Dari uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
 
2.4.4 Hubungan Reputasi Audit Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan. 
Perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan harus diaudit oleh KAP 
(kantor akuntan publik), hal ini dilakukan agar laporan keuangan yang akan 
dipublikasikan tidak terdapat salah saji material. perusahaan yang memakai KAP 
dengan kualitas yang baik akan memberikan jaminan kualitas audit sedangkan 
perusahaan yang memakai KAP yang buruk akan memberikan kualitas audit yang 
buruk Hilmi dan Ali, 2008. 
Kantor akuntan publik dibagi menjadi dua yaitu KAP big four dan KAP 
non big four, perusahaan yang memakan KAP big four diangap akan memberikan 
jaminan kualitas audit serta tepat waktu dalam pelaporan keuangan. Hal ini, 
dikarenakan KAP big four banyak disoroti oleh publik dan lebih dituntut untuk 
menghasil laporan keuangan yang tidak hanya untuk tujuan akuntanbilitas tetapi 
juga tepat waktu dan menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan 
keputusan Astuti, 2007. 
Perusahaan yang memakai KAP yang memiliki kualitas yang baik maka 
akan memberikan jaminan kualitas audit sedangkan perusahaan yang memilih 
KAP yang buruk akan memberikan kualitas yang buruk (Putri, 2015). KAP big 
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four diartikan memiliki kualitas yang besar dibanding dengan KAP non big four, 
maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang menggunakan   KAP big four 
cenderung lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan Hilmi dan Ali, 
2008. 
Semakin baik reputasi KAP dapat diartikan semakin baik pola hasil audit 
laporan keuangan. Reputasi KAP dinilai dari ukuran KAP yang melakukan audit 
atas laporan keuangannya tersebut big four/non bigfour. KAP big four 
memberikan jaminan akan kualitas laporan keuangan sehingga dapat diasumsikan 
semakin baik reputasi auditor maka semakin tepat waktu dalam penyampaian 
laporan keuangan Dewayani, Amin dan Dewi, 2017. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Reputasi auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
 
2.4.5 Hubungan Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan. 
Dewayani, Amin dan Dewi (2017) menyatakan likuditas merupakan 
keadaan dimana perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek, yang 
dapat diasumsikan perusahaan dengan kondisi baik. Hal ini merupakan kabar baik 
yang harus segera dipublikasikan kepada publik. Oleh karena itu, Semakin likuid 
perusahaan makan semakin tepat waktu perusahaan dalam menyampaian laporan 
keuangan. 
Likuiditas adalah ketersediaan sumber daya perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo secara tepat waktu. 
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Likuiditas biasa disebut sebagai rasio lancar yaitu pembanding aktiva lancar 
dibagi utang lancar. Perusahaan yang mampu melunasi hutang jangka pendeknya, 
hal ini adalah kabar baik yang ingi segera disampaikan kepada publik. Maka 
semakin likuid perusahaan maka semakin tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan Hilmi dan Ali, 2008. 
Rasio ini dapat diproksikan dengan curret ratio (CR) yaitu dengan 
membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Sehingga hal ini merupakan kabar 
baik bagi perusahaan yang menunjukan bahwa perusahaan dalam kondisi stabil. 
Perusahaan dengan kondisi baik cendurung akan lebih tepat waktu dalam 
penyampaian pelaporan keuangan Ravanelli, 2017. 
Penelitian Hilmi dan Ali (2008) menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh 
positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, apabila perbandingan aktiva 
lancar dan hutang lancar semakin besar maka semakin besar pula perusahaan 
mampu memenuhi kewajiban jangka pendek. 
Perusahaan yang memiliki tingkat likuid yang tinggi menunjukan bahwa 
perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam menutup kewajiban 
jangka pendeknya. Hal ini adalah berita bagus bagi perusahaan dan cenderung 
lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan agar dapat segera 
diketahui oleh para pembaca informasi Pratiwi dan Sanjaya, 2017. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diajukan hipotesis besagai berikut :  
H5:  likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan tam  bang yang terdaftar di ISSI 
(indeks saham syariah indonesia) periode tahun 2016-2017 dengan mengakses 
pada website  www.idx.co.id. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2018 
sampai bulan agustus 2018. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
yang bersifat kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data angka dalam 
penyajian laporan data dan analisis yang menggunakan uji statistik Sugiyono, 
2013. 
 
3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan tambang yang terdaftar di 
ISSI pada tahun 2016-2017 yang berjumlah 50 perusahaan dalam penetapan 
jumlah sampel yang akan diteliti maka dipilih dengan kriteria pemilihan 
mengunakan purposive sampling. 
Beberapa kriteria perusahaan yang akan menjadi sampel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1.  Adanya ketersediaan data dan kelengkapan data selama periode 2016-
2017. 
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2. Perusahaan tambang yang listing di BEI dan terdaftar di ISSI tahun 2016-
2017. 
3. Perusahaan secara lengkap menerbitkan laporan keuangan secara lengkap 
terkait variabel. 
Tabel 4.1 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
No  Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan tambang yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
2016-2017 
45 
2 Perusahaan yang tidak secara lengkap menerbitkan laporan 
keuangan terkait variabel 
(20) 
4 Jumlah sampel akhir 25 
5 Tahun pengamatan 2 
Jumlah pengamatan 50 
Sumber: Data diolah penulis, 2018 
 
3.4.  Data dan Sumber Data 
Penelitian ini mengunakan data sekunder yaitu data yang mengacu pada 
informasi yang diperoleh dari sumber yang telah ada. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di ISSI 
(Indeks Saham Syariah Indonesia). Data tersebut diperoleh dari wibesite 
www.idx.co.id. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan mengumpulkan data 
empiris. Pengumpulan data empiris dilakukan dengan mengumpulkan sumber 
data yang dibuat oleh perusahaan yaitu laporan keuangan perusahaan yang 
dipublikasikan diwibesite www.idx.co.id. 
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3.6.  Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan 
kepada suatu variabel dengan  arti kegiatan suatu operasional yang diperlukan 
untuk mengukur variabel tersebut. 
1. Ketepatan waktu  
Ketepatan waktu adalah keterlambatan waktu laporan dari tanggal 
pelaporan keuangan sampai tanggal publikasinya sebelum laporan tersebut 
kehilangan relevansinya (Putri, 2016). Ketepatan waktu diukur menggunakan 
variabel dummy, dengan kategori yaitu bagi perusahaan yang memiliki ketepatan 
waktu (menyampaikan laporan pada akhir bulan ke 4 atau sebelum tanggal 31 
april masuk kategori 1 dan menyampaikan laporan keuangan lebih dari akhir 
bulan ke empat atau lebih dari tanggal 31 april masuk ketegori 0)  OJK (2016). 
2. Struktur Kepemilikan 
Terdapat dua aspek dalam mempertimbangkan kepemilikan yaitu 
kepemilikan pihak dalam dan kepemilikan pihak luar, sehingga struktur 
kepemilikan penting dalam menentukan nilai perusahaan. Kepemilikan pihak luar 
memberikan pengaruh lebih besar dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan, 
dimana kepemilikan luar dimiliki oleh publik/masyarakat sedangkan kepemilikan 
dalam dimiliki oleh dewan direksi dan dewan komisasir  Dewayani, Amin dan 
Dewi, 2017.  
Struktur kepemilikan dalam penelitian ini adalah presentase kepemilikan 
saham terbesar oleh pihak luar yang diukur dengan seberapa besar saham yang 
dimilki oleh pihak luar pada perusahaan yang terdaftar di ISSI. Penelitian ini 
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mendukung penelitian Sanjaya dan Wirawati (2014) yang mengunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
 
3. Leverage 
Leverage adalah kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 
jangka panjang. Rasio ini bisa diproksikan dengan debt to aquity ratio yaitu untuk 
melihat seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang dengan menambahkan 
pada modal perusahaan (Astuti, 2007). Penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya (Dewayani, Amin dan Dewi, 2016) dengan mengunakan pengukuran 
DER (debt equity ratio) dengan rumus sebagai berikut:  
 
 
4. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Astuti, 2007) dalam penelitian 
ini  profitabilitas diproksikan dengan ROA (return on asset) yang diukur dengan 
membagi laba bersih dengan total aktiva, rasio ini dirumuskan dengan: 
 
 
 
 
 
DER= total hutang
 ekuitas 
ROA= laba bersih
 total asset 
OWN= saham pihak luar
     total saham 
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5. Reputasi Auditor 
Perusahaan yang memakain KAP yang memiliki kualitas yang baik maka 
akan memberikan jaminan kualitas audit sedangkan perusahaan yang memilih 
KAP yang buruk akan memberikan kualitas yang buruk. (Putri, 2015). KAP big 
four diartikan memiliki kualiats yang besar disbanding dengan KAP non big four, 
maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang menggunakan KAP big four 
cenderung lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan Hilmi dan Ali, 
2008. 
Penelitian ini mengunakan skala pengukuran dummy untuk menentukan 
KAP bigfour dengan nilai 1 kemudian KAP non big four dengan nilai 0. Astuti, 
2007. 
6. Likuiditas  
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 
jangka pendeknya. Likuiditas suatu perusahaan sering ditunjukan oleh rasio lancar 
yaitu membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban lancar Pratiwi dan Sanjaya, 
2017. 
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Hilmi dan Ali, 2008) 
yang mengunakan rasio CR sebagai alat pengukur likuiditas, rasio ini dirumuskan 
dengan:  
 
 
 
 
 
 
CR=   aktiva lancar
 utang lancar 
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3.7.  Teknik Analisis Data 
3.7.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif mendiskripsikan data dengan melihat nilai dari rata-rata 
(mean), standart deviasi, maksimum, minimum, range, kurtoris dan skewnes 
(Ghozali, 2013). Statistik deskriptif ini digunakan dalam menganalisis data 
dengan mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat sebuah kesimpulan yang berlaku secara umum/ general 
Sugiyono, 2013. 
 
3.7.2 Logistic Regression 
Logistic regression digunakan untuk mengukur skala nominal untuk 
mengukur variabel ketepatan waktu (Ghozali, 2014). Regresi Logistik mirip 
dengan analisis diskriminasi, yaitu ketika kita ingin menguji apakah profitabilitas 
terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Alasan 
penggunaan alat analisa regresi logistik adalah karena variabel dependen bersifat 
dikotomi Ghozali, 2013.  
Tahapan dalam pengujian regresi logistik ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut Ghozali (2013): 
1. Menguji Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 
fit test)  
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of fit test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of fit test 
menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak 
ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). 
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Jika nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of fit test statistics sama 
dengan atau kurang dari 5% (0,05), maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada 
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness 
fit model tidak baik karena tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai  
Hosmer and Lemeshow Goodness of fit lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol 
diterima dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat 
dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 
2. Menilai Model Fit (Likelihood (-2LL))  
Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. 
Hipotesis untuk menilai model fit adalah: 
H0 = model yang dihipotesiskan fit dengan data 
HA = model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini dijelaskan bahwa kita tidak akan menolak hipotesis nol 
agar model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi 
likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang 
dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol dan 
Likelihood L ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurunan Likelihood (-2LL) 
menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang 
dihipotesiskan fit dengan data. 
3. Koefisien Determinasi (Cox dan Snell’s R Square) 
Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru 
ukuran R2 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi 
likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 sehingga sulit diinterprstasikan. 
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Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk 
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). 
Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell dengan nilai 
maksimumnya, nilai Nagelkerke’s R Square dapat diintepretasi seperti R Square 
pada multiple regression. 
4. Matrik Klasifikasi  
Matrik klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 
untuk memprediksi kemungkinan ketepatan waktu pelaporan oleh perusahaan.  
5. Regresi Logistik (Logistic regression) 
Regresi logistik berfungsi untuk menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Dalam penelitian ini 
uji regresi logistik digunakan untuk melihat pengaruh struktur kepemilikan, 
leverage, profitabilitas, reputasi auditor dan likuiditas terhadap ketepatan waktu 
pelaporan. Persamaa regresi logistik dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ln 
 
   
 = β0 + β1 OWNt + β2 DERt + β3 ROAt + β4 Rat+ β5 CRt + Ԑ 
Keterangan: 
Ln 
 
   
= Dummy variabel ketepatan waktu pelaporan (kategori 1 untuk 
perusahaan yang tepat waktu dan kategori 0 untuk perusahaan yang tidak tepat 
waktu) 
β0 = Konstanta 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 
OWN = Struktur Kepemilikan 
DER = Leverage 
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ROA = Return on Asset 
KAP = Reputasi Auditor 
CR = Likuiditas 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membandingkan nilai signifikansi 
(sig) dalam table variable in the equation dengan 5 %, Kaidah pengambilan 
keputusan adalah : 
a) Jika nilai probabilitas (sig) < α = 5 % maka hipotesis diterima 
b) Jika nilai probabilitas (sig) > α = 5 % maka hipotesis ditolak. 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Dalam penelitian ini, data penelitian diperoleh dari Index Saham Syariah 
pada Bursa Efek Indonesia yang berupa annual report perusahaan yang bergerak 
di bidang perusahaan tambang selama tahun 2016 sampai tahun 2017 yang 
meliputi laporan auditor independen dan laporan keuangan perusahaan. Sampel 
penelitian dipilih dengan menggunakan pendekatan purposive sampling, sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 25 perusahaan pertambangan.  
Dimana dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel 
ketepatan waktu pelaporan sebagai variabel dependen, dan variabel struktur 
kepemilikan (OWN), leverage (DER), profitabilitas (ROA), reputasi auditor, dan 
likuiditas (CR) sebagai variable independen. Proses seleksi berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan disajikan dalam tabel 4.2 
Tabel 4.2 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
No  Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan tambang yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
2016-2017 
45 
2 Perusahaan yang tidak secara lengkap menerbitkan laporan 
keuangan terkait variabel 
(20) 
4 Jumlah sampel akhir 25 
5 Tahun pengamatan 2 
Jumlah pengamatan 50 
Sumber: Data diolah penulis, 2018 
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4.2.1 Analisis Data 
1. Hasil Analisis Statistik Dekriptif 
Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk melihat nilai 
minimum, maksimum, mean dan standart deviasi dari masing-masing variabel, 
adapun hasil dari uji statistik deskriptif sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Analisis statistik deskriptif  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KW 50 ,00 1,00 ,9400 ,23990 
OWN 50 ,02 1,43 ,3406 ,22974 
DER 50 ,16 7,22 ,9846 1,23087 
ROA 50 -,10 ,38 ,0661 ,10158 
RA 50 ,00 1,00 ,5200 ,50467 
CR 50 ,18 6,77 2,3555 1,65414 
Valid N (listwise) 50     
Sumber : hasil pengolahan data dengan SPSS, 2018 
Tabel 4.4 
Analisis Statistik Frekuensi 
KW 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 3 6,0 6,0 6,0 
1,00 47 94,0 94,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
 
RA 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 24 48,0 48,0 48,0 
1,00 26 52,0 52,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
Sumber : hasil pengolahan data dengan SPSS, 2018 
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Ketepatan waktu yang diproksikan dengan variabel dummy memiliki nilai 
0 dengan nilai maksimal 1, sedangkan nilai rata-rata sebesar 94% dengan standar 
deviasi 24%. Hal ini berarti 94% dari keseluruhan sampel sub perusahaan 
tambang yaitu 47 perusahaan tepat waktu dan 3 sisanya tidak tepat waktu dalam 
penyampaian laporan keuangan. 
Struktur kepemilikan yang diproksikan dengan Ownership Struktur 
(OWN) memiliki nilai minimum 2% yang dimilik oleh PTBA (Bukti Asam TBk) 
tahun 2016 dan nilai maksimum 143% yang dimiliki oleh KKGI (Recource Alam 
Indonesia Tbk) tahun 2017 dengan nilai rata-rata 34,06% dan nilai standar deviasi 
22,97%. 
Leverage  yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) 
memperoleh nilai minimum 16% yang dimiliki oleh HRUM (Harum Energy Tbk)  
tahun 2016-2017, sedangkan nilai maksimum 722% yang dimiliki oleh ARII 
(Atlas Resource Tbk) tahun 2017. Dengan nilai rata-rata 98,46% dan standar 
deviasi 123,1%. 
Profitabilitas yang diproksikan dengan Retrun On Asset (ROA) 
memperoleh nilai minimum -10% yang dimiliki oleh INCO (Vale Indonesia Tbk) 
tahun 2017, sedangkan nilai maksimum 38% yang dimiliki oleh BYAN (Bayan 
Resource Tbk) tahun 2017, dengan nilai rata-rata 66,1% dan standar deviasi 
10,16%. 
Reputasi audit yang diproksikan dengan variabel dummy memperoleh nilai 
minimum 0 dan nilai maksimum 1, sedangkan nilai rata-rata 52% dan standar 
deviasi 50,47% dari total data 50 sampel diperoleh hasil sebanyak 26 sampel audit 
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oleh kantor akuntan publik (KAP) dengan reputasi baik yang diproksikan dengan 
KAP big four, sedangkan sebanyak 24 perusahaan  diaudit oleh KAP non big 
four. 
Likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) memperoleh nilai 
minimum 18% yang dimiliki oleh ARII (Atlas Resource Tbk) tahun 2016, 
sedangkan nilai maksimum 677% yang dimiliki oleh BISI (BISI Internasional 
Tbk) tahun 2016, dengan nilai rata-rata 23,6% dan standar deviasi 165,4%. 
2. Menguji Kelayakan Model Regresi 
Pengujian kelayakan regresi logistik dilakukan dengan menggunakan 
Goodness of fit test yang diukur dengan nilai signifikasi pada bagian Hosmerand 
Lameshow.  
Table 4.5 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 ,849 8 ,999 
 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan    
SPSS, 2018. 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengujian Hosmer and Lameshow dengan 
probabilitas signifikasi menunjukkan angka 0,999 nilai signifikansi yang 
diperoleh ini jauh lebih besar dari pada 0.05 (α = 5%). Hal ini berarti model 
regresi layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya, karena tidak ada 
perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang 
diamati atau dapat dikatakan bahwa model mampu memprediksi nilai 
observasinya. 
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3. Menguji Model Fit 
Menguji keseluruhan model (overall model fit) dilakukan dengan 
membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number 
= 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =1). 
Adanya pengurangan nilai antara -2LL awal (initial -2LL  function) dengan nilai -
2LL pada langkah berikutnya (-2LL akhir) menunjukkan bahwa model yang 
dihipotesiskan fit dengan data Ghozali, 2013. 
Tabel 4.6 
Pengujian -2Log Likelihood 
Iteration History
a,b,c
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 26,435 1,760 
2 22,971 2,453 
3 22,700 2,716 
4 22,697 2,751 
5 22,697 2,752 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 22,697 
c. Estimation terminated at iteration number 5 
because parameter estimates changed by less than 
,001. 
 
Sumber : hasil pengolahan data dengan SPSS, 2018 
Dalam table 4.6, nilai -2Log Likelihood pada block = 0 yang hanya 
memasukan konstan yaitu sebesar 22,697. Sementara itu, nilai -2Log Likelihood 
pada block = 1 yang memasukan konstan dan variabel independen turun menjadi 
15,326. Penurunan nilai -2 Log Likelihood ini dapat diartikan bahwa penambahan 
variabel bebas ke dalam model dapat memperbaiki fit serta menunjukkan model 
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regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit 
dengan data.  
4. Koefisien Determinasi 
Table 4.7 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 15,326
a
 ,137 ,376 
a. Estimation terminated at iteration number 20 because 
maximum iterations has been reached. Final solution cannot 
be found. 
 
Sumber : hasil pengolahan data dengan SPSS, 2018 
Tabel 4.7 menunjukkan nilaiCox & Snell R Square 0,082 dan Nagelkerke 
R Square adalah sebesar 0,376 yang berarti secara bersama-sama variasi variabel 
struktur kepemilikan (X1), leverage (X2), profitabilitas (X3), reputasi auditor 
(X4) dan likuiditas (X5) dapat menjelaskan variasi variabel ketepatan waktu 
pelaporan sebesar 37,6%. 
5. Matrik Klasifikasi 
Matrik klasifikasi akan menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 
untuk memprediksi kemungkinan ketapatan waktu pelaporan. 
Table 4.8 
Classification Table
a,b
 
 
Observed 
Predicted 
 
KW Percentage 
Correct 
 
,00 1,00 
Step 0 KW ,00 0 3 ,0 
1,00 0 47 100,0 
Overall Percentage   94,0 
a. Constant is included in the model. 
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b. The cut value is ,500 
 
Sumber : hasil pengolahan data dengan SPSS, 2018 
Dari tabel 4.8 dapat dibaca bahwa menurut prediksi, perusahaan yang tepat 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangan ke publik adalah 47, dari 50 
sampel bisa diprediksi 94% laporan keuangan tepat waktu dan 3 diataranya tidak 
tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 
Dengan demikian, secara keseluruhan berarti 94% data diprediksi dengan 
tepat oleh model regresi logistic ini. Tingginya presentase ketepatan pada table 
tersebut mendukung tidak adanya perbedaan data pada hasil prediksi dan data 
observasinya yang menunjukan regresi logistic yang baik Qosim, 2015. 
6. Pengujian Hasil Hipotesis  
Pengujian hipotesis menggunakan model regresi logistik. Regresi logistic 
digunakan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan, leverage,  profitabilitas, 
reputasi auditor dan likuiditas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
dengan menggunakan hasil uji regresi yang ditunjukkan dalam variabel in the 
equation. Dalam uji hipotesis dengan regresi logistik cukup dengan melihat 
Variables in the Equation, pada kolom Significant dibandingkan dengan tingkat 
kealphaan 0.05 (5%). 
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Table 4.9 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Step 1
a
 OWN ,898 2,334 ,148 1 ,701 2,455 ,025 238,285 
DER 2,864 3,301 ,753 1 ,386 17,532 ,027 11306,977 
ROA -1,041 10,333 ,010 1 ,920 ,353 ,000 220479289,605 
RA 
19,677 7509,606 ,000 1 ,998 
3513586
25,076 
,000 . 
CR ,337 ,639 ,279 1 ,598 1,401 ,401 4,901 
Cons
tant 
-1,143 3,733 ,094 1 ,760 ,319   
a. Variable(s) entered on step 1: OWN, DER, ROA, RA, CR. 
   Sumber : hasil pengolahan data dengan SPSS, 2018 
Tabel 4.9 menunjukan hasil pengujian dengan regresi logistik pada tingkat 
signifikansi 0,05 dari pengujian dengan regresi logistic diatas maka diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 
Ln  
 
   
= -1,143+ 0,898OWN+ 2,864DER– 1,041ROA+  19,677RA+  
0,337CR + Ԑ 
H1: Pengaruh struktur kepemilikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
Variabel struktur kepemilikan menunjukkan koefisien positif sebesar 0,898 
pada signifikansi 0,701 > 0,05 yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian terbukti 
bahwa struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan. 
H2: Pengaruh leverage terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
Variabel leverage menunjukkan koefisien positif 2,864 pada signifikansi 
0,386 > 0,05 yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian terbukti bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
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H3: Pengaruh profitabiltas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
Variabel profitabilitas menunjukkan koefisien negatif sebesar 1,041pada 
signifikansi 0,920 > 0,05 yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian terbukti 
bahwa profitabilitas tidak berpengaru terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
H4: Pengaruh reputasi auditor terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
Variabel reputasi auditor menunjukkan koefisien positif sebesar 19,677 
pada signifikansi 0,998 > 0,05 yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian terbukti 
bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
H5: Pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
Variabel likuiditas menunjukkan koefisien positif sebesar 0,337 pada 
signifikansi 0,760 > 0,05 yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian terbukti 
bahwa struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan. 
 
4.2 Pembahasan Hasil 
Penelitian terhadap 50 perusahaan tambang yang dipilih sebagai sampel 
dengan metode purposive sampling selama tahun 2016 - 2017 diperoleh hasil 47 
perusahaan tepat waktu dalam penyajian laporan keuangan dan sisanya sebanyak 
3 perusahaan tidak tepat waktu atau terlambat dalam penyajian laporan keuangan. 
Berdasarkan penyajian laporan keuangan perusahaan tersebut, perusahaan yang 
terpilih menjadi sampel penelitian kemudian dikelompokkan menjadi dua yaitu 
kelompok dengan perusahaan yang tepat waktu (1) dan kelompok dengan 
perusahaan yang terlambat (0).    
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4.2.1 Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan.  
Struktur kepemilikan dibagi dalam dua kategori yaitu struktur kepemilikan 
pihak luar yang dimiliki oleh publik dan struktur kepemilikan dalam yang dimiliki 
oleh manajemen, struktur kepemilikan pihak luar yang besar akan menekan pihak 
manajemen untuk menyajikan informasi secara tepat waktu, karena ketepatan 
waktu pelaporan mempunyai pengaruh besar untuk pengambilan keputusan 
Ardiansyah, Muslim dan Herawati, 2014. 
Dari hasil pengujian atas variabel struktur kepemilikan yang diproksi 
dengan perbandingan jumlah kepemilikan saham dari luar (tidak terafilisasi) 
dengan seluruh total saham. Struktur kepemilikan  menunjukan koefisien positif 
sebesar 0,898 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,701 (lebih besar 0,05).  
Karena tingkat signifikasi (p) lebih besar dari α = 5% maka hipotesis ke-1 
ditolak. Sehingga variabel struktur kepemilikan  tidak berpengaruh terhadap 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan yang memiliki struktur 
kepemilikan luar kebih besar mempengaruhi tepat atau tidaknya perusahaan dalam 
penyampaian laporan keuangan. 
Struktur kepemilikan saham terendah dengan nilai 2% dimiliki oleh PTBA 
tahun 2016 sedangkan kepemilikan saham terbesar dengan nilai 14,3% dimiliki 
oleh KKGI, kedua perusahaan tersebut sama-sama tepat waktu dalam 
penyampaian laporan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa ketepatan waktu 
pelaporan tidak bergantung pada besar kecilnya struktur kepemilikan saham dari 
luar. 
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Struktur kepemilikan PTBA tahun 2016 memiliki nilai 2% dan pada tahun 
2017 mengalami penurunan dengan nilai 1,8%, kemudian struktur kepemilikan 
KKGI pada tahun 2016 memiliki nilai 3% dan pada tahun 2017 meningkat dengan 
nilai 14,3%. 
Meningkatnya nilai struktur kepemilikan tidak mempengaruhi ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa besar kecilnya saham 
yang dimiliki oleh publik tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Perusahaan dengan struktur kepemilikan publik yang besar belum tentu 
selalu tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. Begitupula 
perusahaan dengan struktur kepemilikan publik yang kecil tidak selalu terlambat 
dalam menyampaikan laporan keuangan Dewayanti, Amin dan Dewi, 2017. 
Perusahaan yang memiliki kepemilikan publik yang besar atau kecil sama-
sama memiliki kewajiban untuk menyampaikan informasi tentang laporan 
keuangan kepada publik, sesuai dengan teori yang digunakan yaitu perusahaan 
sebagai agen harus menjaga kepercayaan pihak luar selaku principal agar tidak 
terjadi kesalah pahaman. Salah satu caranya adalah dengan menyampaikan 
laporan keuangan secara tepat waktu, karena laporan keuangan sangat berguna 
dalam pengambilan keputusan Setiawan dan Widyawati, 2014.  
Ketidak tepatan waktu pelaporan keuangan juga akan mengakibatkan 
masalah yang cukup serius, selain kehilangan kepercayaan dari publik perusahaan 
juga akan mendapatkan surat peringatan dari BEI, terlebih apabila keterlambatan 
yang dilakukan melebihi peraturan yang sudah ditentukan yaitu perusahaan harus 
menangung denda yang cukup besar Sanjaya dan Wirawati, 2016. 
53 
 
Temuan hasil penelitian ini mendukung penelitian Utami dan Yennisa 
(2017) yang mengemukakan bahwa struktur kepemilikan tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dapat disimpulkan bahwa 
ketepatan waktu pelaporan keuangan suatu perusahaan tidak ditentukan oleh besar 
kecilnya kepemilikan saham dari luar maupun dari dalam, karena kepemilikan 
publik tidak memiliki pengaruh yang kuat dalam menyampaikan laporan 
keuangan secara tepat waktu. 
 
4.2.2 Pengaruh Leverage Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan. 
Leverage adalah kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka 
panjang. Perusahaan dengan leverage yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan 
sangat bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya, sedang 
perusahan dengan leverage yang rendah cenderung membiayai asset dengan 
modal sendiri.  Perusahaan yang mampu melunasi hutang janga panjangnya 
mengindikasikan dalam kondisi baik sehingga semakin likuid perusahaan maka 
semakin tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan Pradipta dan Suryono, 
2017. 
Dari hasil pengujian atas variabel leverage yang diproksi dengan debt to 
equity ratio (DER) menunjukan koefisien positif sebesar 2,864 dengan tingkat 
signifikasi sebesar 0,386 (lebih besar 0,05).  
Karena tingkat signifikasi (p) lebih besar dari α = 5% maka hipotesis ke-1 
ditolak. Sehingga variabel leverage tidak berpengaruh terhadap terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
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Leverage terendah dengan nilai 16% dimiliki oleh HRUM tahun 2016 
sedangkan leverage terbesar dengan nilai 72,2% dimiliki oleh ARII tahun 2017 
yang kedua perusahaan tersebut sama-sama tepat waktu dalam penyampaian 
laporan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa ketepatan waktu pelaporan 
keuangan tidak bergantung pada mampu atau tidaknya perusahaan dalam 
melunasi kewajiban jangka panjangnya. 
Leverage pada HRUM tahun 2016 memiliki nilai 16% dan tahun 2017 
meningkat dengan nilai 21% sedangkan leverage ARII tahun 2016 memiliki nilai 
490% dan pada tahun 2017 meningkat dengan nilai 722%. 
Meningkatnya nilai leverage tidak mempengaruhi ketepatan waktu 
pelaporan keuangan, hal ini menunjukan bahwa tinggi rendahnya leverage tidak 
berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan yang 
memiliki leverage tinggi belum tentu tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangan begitu pula perusahaan dengan leverage yang rendah belum tentu juga 
selalu terlambat dalam penyampaian laporan keuangan Valentina dan Gayatri, 
2018. 
Hasil uji hipotesis ini berbeda dengan teori yang menyatakan perusahaan 
dengan leverage yang besar cenderung tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan. Perusahaan dengan nilai leverage yang tinggi atau rendah sama-sama 
memiliki kewajiban dalam menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu, 
hal ini dimaksudkan agar perusahaan tidak kehilangan kepercayaan dari publik 
maupun kreditur karena laporan keuangan sangat penting bagi pengambilan 
keputusan Dewayanti, Amin dan Dewi, 2017. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Astuti (2007) yang 
membuktikan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan suatu perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan dapat menyelesaikan permasalahan hutang melalui proses 
restrukturisasi hutrang. Dalam kondisi masa pulih dari krisis ekonomi, permasalah 
hutang dianggap sudah biasa selama kemungkinana untuk menyelesaikan 
pembayaran dana pinjaman ada jaminan. 
 
4.2.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Profitabilitas yang tinggi merupakan good new bagi para investor, sehingga 
perusahaan dengan profit yang tinggi cenderung segera melaporkan laporan 
keuangan secara tepat waktu Pradipta dan Suryono, 2017. 
Dari hasil pengujian atas variabel profitabilitas yang diproksi dengan 
return on asset yang menunjukan koefisien negatif sebesar 1,401 dengan tingkat 
signifikasi sebesar 0,920 (lebih besar 0,05). Karena tingkat signifikasi (p) lebih 
besar dari α = 5% maka hipotesis ke-1 ditolak. Sehingga variabel profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Profitabilitas dengan nilai terendah sebesar -10% dimiliki oleh INCO 
tahun 2017 sedangkan profitabilitas dengan nilai terbesar 38% dimiliki oleh 
BYAN tahun 2017, keduanya sama-sama tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan. Hal ini membuktikan dengan kerugian yang cukup besar INCO mampu 
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menyelesaikan laporan keuangannya secara tepat waktu, memperkuat bukti bahwa 
ketepatan waktu pelaporan tidak bergantung pada kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
Profitabilitas INCO tahun 2016 dengan nilai 0,08% dan pada tahun 2017 
mengalami penurunan (rugi) dengan nilai -10% sedangkan profitabilitas BYAN 
tahun 2016 dengan nilai 2% dan pada tahun 2017 meningkat dengan nilai 38%. 
Perusahaan yang memiliki laba yang tinggi tidak selalu tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan dan perusahaan rugi juga belum tentu selalu terlambat 
dalam menyampaikan laporan keuangan, hal ini berbeda dengan teori yang 
menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tepat waktu dalam 
penyampaian laporan keuangan, karena perusahaan dengan profit yang tinggi juga 
akan memberikan deviden yang tinggi kepada investor, sehingga pihak 
manajemen sengaja menunda laporan keuangannya Astuti, 2007.  
Perusahaan dengan nilai protabilitas yang rendah bisa jadi tepat waktu 
dalam penyampaian laporan keuangan, karena perusahaan tidak ingin mengambil 
resiko mendapatkan denda keterlambatan dan kehilangan kepercayaan dari 
masyarakat Kurniawan, Fadah dan Singgih, 2016. 
Penelitian (Ravanelli, 2017) memperkuat bukti tidak ada hubungan antara 
profitabilitas dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dapat 
terjadi karena dimungkinkan adanya taxation motivations dari manajemen 
perusahaan, yaitu manajer perusahaan berusaha melakukan manajemen laba 
sampai pada tingkat laba yang diinginkan untuk mengurangi beban pajak yang 
harus dibayar oleh perusahaan. Semakin kecil pajak yang harus dibayarkan 
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kepada pemerintah berarti semakin kecil kewajibannya. Proses tersebut 
membutuhkan waktu yang lama sehingga menyebabkan manajemen tidak tepat 
waktu dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Astuti (2007) yang membuktikan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang memiliki tingkat 
keuntungan yang besar, belum tentu bisa mempercepat proses pelaporan keuangan 
karena waktu yang dibutuhkan dalam proses sinkronisasi, konsolidasi keuangan 
dan penerimaan hasil audit yang dilakukan membutukan waktu yang panjang. 
Sehingga waktu yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan menjadi 
lama. 
 
4.2.4 Pengaruh Reputasi Audit Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan. 
Perusahaan yang memakai jasa KAP yang memiliki kualitas yang baik 
maka akan menghasilkan laporan keuangan yang baik pula, KAP big four 
diartikan memiliki kualitas yang baik disbanding dengan KAP non big four, hal 
ini mendapat kesimpulan bahwa perusahaan yang menggunakan KAP big four 
cenderung lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan Halim dan 
Ali, 2008. 
Hasil pengujian atas variabel reputasi auditor yang diproksikan dengan 
variabel dummy, menunjukan koefisien positif sebesar 19,677 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,998 (lebih besar dari 5%). Karena tingkat signifikansi (p) 
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lebih besar dari α = 5% maka hipotesis ditolak. Dari hasil pengujian terhadap 
hipotesis tersebut, diperoleh bukti empiris bahwa reputasi auditor tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
Perusahaan yang tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan 
memiliki nilai 52% yaitu sebanyak 26 perusahaan dan perusahaan yang tidak tepat 
waktu dalam penyampaian laporan keuangan memiliki nilai 48% yaitu sebanyak 
24%. 
Reputasi audit memiliki nilai rata-rata 50.5%, ini membuktikan bahwa 
ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak bergantung pada pemakaian KAP big 
four maupun KAP non big four. Pada kasus ini terlihat tidak adanya 
keterlambatan waktu pelaporan keuangan yang menggunakan KAP big four, 
sedangkan hanya sedikit yang terlambat menyampaikan laporan keuangan pada 
perusahaan yang memakai KAP non big four. 
Ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak bergantung pada pemakaian 
KAP big four atau KAP non big four. Begitu pula dengan kualitas auditor tidak 
tergantung pada image KAP big four maupun non big four tetapi kualitas auditor 
dapat dinilai dari tingkat profesionalisme, independensi dan intergasi Setiawan, 
2014. 
Hasil penelitian ini signifikan dengan Setiawan (2014) yang menunjukan 
bahwa tidak ada jaminan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP big four dapat 
menyelesaikan laporan auditnya secara tepat waktu sehingga perusahaan dapat 
segera menyampaikan laporan keuangannya kepada publik. Kualitas auditor tidak 
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tergantung pada image KAP big four maupun non big four tetapi kualitas auditor 
dapat dinilai dari tingkat profesionalisme, independensi dan intergasi. 
Sehingga walaupun perusahaan mengunakan KAP big four tetapi pihak 
manajemen terlambat dalam menyelesaikan laporan keuangan maka tidak ada 
jaminan ketepatan waktu pelaporan kepada BEI Dewayani, Amin dan Dewi, 2017.  
 
4.2.5 Pengaruh likuditas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. 
Hasil pengujian atas likuiditas yang diproksikan dengan current ratio, 
menunjukan koefisien positif sebesar 0,337 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,598 (lebih besar dari 5%). Karena tingkat signifikansi (p) lebih besar dari α = 
5% maka hipotesis ditolak. Dari hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut, 
diperoleh bukti empiris bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan.  
Likuiditas terendah dimiliki oleh ARII dengan nilai 18% pada tahun 2016 
sedangkan likuiditas terbesar dimiliki oleh BISI dengan nilai 677% pada tahun 
2016, hal ini membuktikan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak 
bergantung pada kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 
pendeknya. 
Likuiditas ARII pada tahun 2016 memiliki nilai 17% dan pada tahun 2017 
meningkat dengan nilai 21% sedangkan BISI pada tahun 2016 memiliki nilai 
677% dan pada tahun 2017 mengalami penurunan dengan nilai 563%, hal ini 
membuktikan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak bergantung pada 
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. 
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Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi belum tentu tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan begitu pula dengan perusahaan dengan 
likuiditas yang rendah belum tentu tidak tepat waktu dalam menyampaikan 
laporan keuangan. Baik perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi ataupun 
rendah sama-sama wajib menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu, 
karena ketepatan waktu sangat penting bagi publik maupun investor karena 
penting dalam pengambilan keputusan Halim dan Ali, 2008. 
Hasil penelitian ini konstan dengan Ravaneli (2017) menunjukan bahwa 
perusahaan yang memiliki tingkat likuditas yang tinggi, belum tentu tepat waktu 
dalam penyampaian laporan keuangan. Sebaliknya perusahaan yang memiliki 
tingkat likuiditas yang rendah juga ingin menyampaikan laporan keuangan secara 
tepat waktu, yang bertujuan agar pihak kreditur dapat mengetahu bahwa 
perusahaan mampu membayar hutang dari kreditur. Apabila perusahaan menunda 
laporan keuangan maka akan mengurangi tingkat kepercayaan kreditur terhadap 
perusahaan yang membayar kewajiban jangka pendeknya. 
Hal ini juga mendukung penelitian Alimiliah dan Setiadi (2006) yang 
mengatakan bahwa tinggi rendahnya likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan, karena emiten yang ingin membeli saham 
suatu perusahaan tidak mempertimbangkan  tingkat likuiditas yang dimilikinya.  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
  
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh struktur kepemilikan, leverage, 
profitabilitas, reputasi auditor dan likuiditas terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan pertambangan di indeks saham syariah indonesia. 
Berdasarkan analisis yang telah diuraikan di Bab IV dan hasil dari pengujian 
hipotesis yang diuji dengan menggunakan analisis regresi logistik, dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
1. Struktur Kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan perusahaan tambang yang terdaftar di ISSI periode 
2016-2017. Hasil uji regresi menunjukan nilai signifikan variabel proporsi 
struktur kepemilikan 0,701 > 0,05. 
2. Leverage  tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan tambang yang terdaftar di ISSI periode 2016-2017. 
Hasil uji regresi menunjukan nilai signifikan variabel proporsi leverage 
0,386 > 0,05. 
3. Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan perusahaan tambang yang terdaftar di ISSI periode 
2016-2017. Hasil uji regresi menunjukan nilai signifikan variabel 
profitabilitas 0,920 > 0,05. 
4. Reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan tambang yang terdaftar di ISSI periode 2016-2017. 
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Hasil uji regresi menunjukan nilai signifikansi variabel reputasi auditor 
0,998 < 0,05. 
5. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan tambang yang terdaftar di ISSI periode 2016-2017. 
Hasil uji regresi menunjukan nilai signifikan variabel proporsi likuditas 
0,598 > 0,05. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Dalam penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor tambang  
saja tidak membandingkan dengan perusahaan sektor lain. 
2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 2 periode akuntansi saja tidak 
lebih. 
3. Ketidaklengkapan data annual report perusahaan membuat banyak sampel 
yang harus dikurangi, karena data yang dicari dalam penelitian ini tidak 
dicantumkan didalam annual report perusahaan. 
4. Dengan adanya peraturan terbaru perusahaan cenderung lebih tepat waktu 
dalam penyampaian laporan keuangannya. 
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5.3 Saran 
Berdasarkan temuan penelitian ini, maka disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Menambahkan variabel jenis perusahaan selain tambang sehingga 
diperoleh hasil penelitian yang lebih spesifik mengenai hubungan dengan 
ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 
2. Menambahkan variabel yang jarang digunakan untuk mendapatkan 
keterbaruan penelitian. 
3. Menambah jumlah tahun pengamatan dengn lebih dari 2 tahun. 
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Lampiran 1 Daftar nama perusahaan sampel 
DAFTAR NAMA PERUSAHAAN SAMPEL 
NO KODE NAMA PERUSAHAAN  
1 ADRO Adaro Energy Tbk. 
2 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk. 
3 ARII Atlas Resources Tbk. 
4 ARTI Ratu Prabu Energy Tbk. 
5 BISI BISI International Tbk. 
6 BYAN Bayan Resources Tbk. 
7 CTTH Citatah Tbk. 
8 DEWA Darma Henwa Tbk. 
9 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk. 
10 ELSA Elnusa Tbk. 
11 GEMS Golden Energy Mines Tbk. 
12 HRUM Harum Energy Tbk. 
13 INCO Vale Indonesia Tbk. 
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
15 KKGI Resources Alam Indonesia Tbk. 
16 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 
17 MITI Mitra Invertindo Tbk. 
18 MYOH Samindo Resources Tbk. 
19 PTBA Bukti Asam Tbk. 
20 PTRO Petrosea Tbk. 
21 RUIS Radiant Utama Intersinco Tbk. 
22 SMMT Golde Eagle Energy Tbk. 
23 SMRU SMR Utama Tbk. 
24 TINS Timah (Persero) Tbk. 
25 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk. 
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Lampiran 2 Data ketepatan waktu tahun 2016 
KETEPATAN WAKTU 2016 
No  Peruahaan  tepat/tidak  
1 ADRO 1 
2 ANTM 1 
3 ARII 1 
4 ARTI 0 
5 BISI 1 
6 BYAN 1 
7 CTTH 1 
8 DEWA 1 
9 DSSA 1 
10 ELSA 1 
11 GEMS 1 
12 HRUM 1 
13 INCO 1 
14 ITMG 1 
15 KKGI 1 
16 MBAP 0 
17 MITI 1 
18 MYOH 1 
19 PTBA 1 
20 PTRO 1 
21 ROLS 1 
22 SMMT 1 
23 SMRU 1 
24 TINS 1 
25 TOBA 1 
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Lampiran 3 Data ketepatan waktu tahu 2017 
KETEPATAN WAKTU 2017 
No Perusahaan tepat/tidak  
1 ADRO 1 
2 ANTM 1 
3 ARII 1 
4 ARTI 1 
5 BISI 1 
6 BYAN 1 
7 CTTH 1 
8 DEWA 0 
9 DSSA 1 
10 ELSA 1 
11 GEMS 1 
12 HRUM 1 
13 INCO 1 
14 ITMG 1 
15 KKGI 1 
16 MBAP 1 
17 MITI 1 
18 MYOH 1 
19 PTBA 1 
20 PTRO 1 
21 ROLS 1 
22 SMMT 1 
23 SMRU 1 
24 TINS 1 
25 TOBA 1 
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Lampiran 4 Data struktur kepemilikan tahun 2016 
STRUKTUR KEPEMILIKAN 2016 
          
no  peruahaan  saham pihak luar total saham OWN 
1 ADRO 11.452.853.810 31.985.962.000 0,358058757 
2 ANTM 8.410.141.659 24.030.764.725 0,34997395 
3 ARII 937.703.300 3.000.000.000 0,312567767 
4 ARTI 2.710.491.364 7.840.000.000 0,345725939 
5 BISI 1.377.656.000 3.000.000.000 0,459218667 
6 BYAN 1.081.597.000 3.333.333.500 0,324479084 
7 CTTH 511.217.969 1.230.839.821 0,415340778 
8 DEWA 13.947.052.906 21.853.733.792 0,6382 
9 DSSA 309.000.000 770.552.320 0,401011057 
10 ELSA 3.211.055.000 7.298.500.000 0,439960951 
11 GEMS 176.470.500 5.882.353.000 0,029999985 
12 HRUM 647.623.000 2.703.620.000 0,23953921 
13 INCO 2.036.346.880 3.252.982.000 0,625993897 
14 ITMG 360.376.400 1.107.991.000 0,3252521 
15 KKGI 311.846.163 1.000.000.000 0,311846163 
16 MBAP 120.265.700 1.227.271.952 0,097994336 
17 MITI 530.766.573 1.283.228.000 0,413618292 
18 MYOH 491.056.975 2.206.312.000 0,222569145 
19 PTBA 48.617.211 2.304.131.850 0,021100013 
20 PTRO 189.238.900 1.008.605.000 0,187624392 
21 RUIS 299.893.700 770.000.000 0,389472338 
22 SMMT 713.055.797 3.150.000.000 0,22636692 
23 SMRU 6.375.655.717 35.500.614.218 0,179592828 
24 TINS 2.606.684.705 7.447.753.453 0,349996106 
25 TOBA 49.681.000 2.012.491.000 0,024686322 
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Lampiran 5 Data struktur kepemilikan tahun 2017 
STRUKTUR KEPEMILIKAN 2017 
          
no  peruahaan  saham pihak luar total saham OWN 
1 ADRO 11.627.267.603 31.985.962.000 0,363511581 
2 ANTM 8.410.764.725 24.030.764.725 0,349999878 
3 ARII 807.115.400 3.000.000.000 0,269038467 
4 ARTI 4.333.223.163 7.840.000.000 0,552707036 
5 BISI 1.374.956.000 3.000.000.000 0,458318667 
6 BYAN 1.081.597.000 3.333.333.500 0,324479084 
7 CTTH 445.306.969 1.230.839.821 0,361791162 
8 DEWA 15.257.338.402 21.853.733.792 0,698157054 
9 DSSA 309.000.000 770.552.320 0,401011057 
10 ELSA 3.211.055.000 7.298.500.000 0,439960951 
11 GEMS 176.470.500 5.882.353.000 0,029999985 
12 HRUM 568.870.600 2.703.620.000 0,210410709 
13 INCO 2.036.346.880 3.384.110.600 0,601737686 
14 ITMG 359.461.520 1.096.556.000 0,327809542 
15 KKGI 1.432.041.815 1.000.000.000 1,432041815 
16 MBAP 122.727.200 1.227.271.952 0,100000004 
17 MITI 519.362.454 1.411.550.800 0,367937487 
18 MYOH 491.056.975 2.206.312.000 0,222569145 
19 PTBA 397.969.925 2.108.075.150 0,188783557 
20 PTRO 186.607.200 1.008.605.000 0,185015145 
21 RUIS 309.885.700 770.000.000 0,402448961 
22 SMMT 330.930.155 3.150.000.000 0,105057192 
23 SMRU 6.236.807.717 35.500.614.218 0,175681685 
24 TINS 4.841.053.951 7.447.753.453 0,650001907 
25 TOBA 248.499.200 2.012.491.000 0,123478416 
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Lampiran 6 Data leverage tahun 2016 
LEVERAGE 2016 
          
no  peruahaan  total hutang Ekuitas DER 
1 ADRO 2.736.375 3.785.882 0,722784017 
2 ANTM 11.572.740.239 18.408.795.573 0,628652765 
3 ARII 273.848 56.267 4,866937992 
4 ARTI 885.646.642.382 1.731.148.904.614 0,511594722 
5 BISI 352.652 2.063.525 0,170897857 
6 BYAN 636.535.687 188.150.974 3,383111304 
7 CTTH 301.007.248.281 314.954.751.984 0,955715849 
8 DEWA 156.210.035 225.129.671 0,693866936 
9 DSSA 949.178.800 1.283.328.210 0,739622797 
10 ELSA 1.313.213 2.877.743 0,456334356 
11 GEMS 112.751.314 264.918.686 0,425607252 
12 HRUM 57.935.532 355.430.321 0,163001096 
13 INCO 390.903 1.834.589 0,213073882 
14 ITMG 302,362 907,43 0,333206969 
15 KKGI 14.299.044 84.409.706 0,169400472 
16 MBAP 24.745.376 91.630.383 0,270056451 
17 MITI 142.275.119.991 87.173.401.656 1,632093245 
18 MYOH 39.773.001 107.481.261 0,37004591 
19 PTBA 8.024.369 10.552.405 0,760430347 
20 PTRO 222.976 170.449 1,308168426 
21 RUIS 423.820.757.992 178.684.004.126 2,371900944 
22 SMMT 173.972.462.533 381.192.651.563 0,456389864 
23 SMRU 106.996.806 73.429.366 1,457139178 
24 TINS 3.894.946 5.653.685 0,68892165 
25 TOBA 113.843.825 147.744.334 0,770546131 
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Lampiran 7 Data leverage tahun 2017 
LEVERAGE 2017 
          
no  peruahaan  total hutang Ekuitas DER 
1 ADRO 2.722.520 4.091.627 0,665388121 
2 ANTM 11.523.869.935 30.014.273.452 0,383946323 
3 ARII 287.290 39.765 7,224695084 
4 ARTI 746.890.738.650 1.760.049.820.550 0,424357726 
5 BISI 422.226 2.200.110 0,191911314 
6 BYAN 373.209.321 515.603.819 0,723829629 
7 CTTH 378.839.294.845 321.412.470.019 1,178670183 
8 DEWA 174.247.616 227.552.534 0,765746762 
9 DSSA 1.292.671.892 1.454.320.756 0,888849235 
10 ELSA 1.803.449 3.051.920 0,590922763 
11 GEMS 298.251.273 292.218.111 1,020646092 
12 HRUM 63.582.349 395.860.722 0,160617979 
13 INCO 365.192 1.819.367 0,200724758 
14 ITMG 400,524 958,139 0,418022855 
15 KKGI 16.433.699 88.619.899 0,185440281 
16 MBAP 38.474.621 122.304.341 0,314580993 
17 MITI 150.751.042.237 82.975.483.946 1,816814257 
18 MYOH 33.526.632 102.541.343 0,326957216 
19 PTBA 8.187.497 13.799.985 0,593297529 
20 PTRO 258.309 178.535 1,446825552 
21 ROLS 579.058.872.159 380.288.865.591 1,522681636 
22 SMMT 306.303.664.687 419.360.249.695 0,730407007 
23 SMRU 74.296.773 75.598.334 0,982783205 
24 TINS 5.814.816 6.061.493 0,959304251 
25 TOBA 173.538.605 174.799.423 0,992787059 
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Lampiran 8 Data profitabilitas tahun 2016 
PROFITABILITAS TAHUN 2016 
          
no  peruahaan  laba bersih total asset ROA 
1 ADRO 340.686 1.592.715 0,213902676 
2 ANTM 64.806.188 29.981.535.812 0,002161537 
3 ARII -25.482 330.115 -0,077191282 
4 ARTI 9.285.490.258 2.616.795.546.996 0,00354842 
5 BISI 336.339 2.416.177 0,139202964 
6 BYAN 18.015.433 824.686.661 0,021845185 
7 CTTH 20.881.438.764 815.962.000.265 0,02559119 
8 DEWA 549.890 381.339.706 0,001441995 
9 DSSA 64.776.826 2.232.507.010 0,029015284 
10 ELSA 316.066 4.190.956 0,075416206 
11 GEMS 34.988.248 377.670.000 0,092642381 
12 HRUM 17.979.743 413.365.853 0,043495956 
13 INCO 1.906 2.225.492 0,00085644 
14 ITMG 130.709 1.209.792 0,10804254 
15 KKGI 9.472.864 98.708.750 0,095967825 
16 MBAP 27.113.735 116.375.759 0,232984388 
17 MITI -21.270.477.152 229.448.521.647 -0,092702611 
18 MYOH 21.258.853 147.254.262 0,144368338 
19 PTBA 2.024.405 18.576.774 0,108975057 
20 PTRO -7.825 393.425 -0,019889433 
21 ROLS 20.876.240.021 602.504.762.118 0,034649087 
22 SMMT -18.281.061.731 636.742.340.559 -0,028710297 
23 SMRU -16.795.997 180.425.172 -0,093091207 
24 TINS 283.049 9.548.631 0,029642888 
25 TOBA 14.586.772 261.588.159 0,055762356 
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Lampiran 9 Data profitabilitas tahun 2017 
PROFITABILITAS TAHUN 2017 
          
no  peruahaan  laba bersih total aset ROA 
1 ADRO 536.438 6.814.147 0,07872416 
2 ANTM 136.503.269 30.014.273.452 0,004547945 
3 ARII -16.717 327.055 -0,051113727 
4 ARTI 28.883.854.202 2.506.049.820.550 0,01152565 
5 BISI 403.287 2.622.336 0,153789217 
6 BYAN 338.017.199 888.813.140 0,380301757 
7 CTTH 4.716.765.807 700.251.764.864 0,006735814 
8 DEWA 2.769.140 401.800.150 0,006891834 
9 DSSA 129.237.369 2.736.992.648 0,047218749 
10 ELSA 250.754 4.855.369 0,051644684 
11 GEMS 120.106.040 590.469.384 0,203407735 
12 HRUM 55.748.001 459.443.071 0,121338213 
13 INCO -15.271 2.184.559 -0,006990427 
14 ITMG 252.703 1.358.663 0,185993878 
15 KKGI 13.439.975 105.053.598 0,127934457 
16 MBAP 58.635.700 160.778.962 0,36469759 
17 MITI -23.354.360.657 233.726.526.183 -0,099921738 
18 MYOH 12.306.356 136.067.975 0,090442707 
19 PTBA 4.547.232 21.987.482 0,206810039 
20 PTRO 8.311 436.844 0,019025098 
21 ROLS 20.922.363.433 959.347.737.750 0,021808946 
22 SMMT 40.078.001.432 725.663.914.382 0,055229426 
23 SMRU 2.409.475 149.895.107 0,016074407 
24 TINS 502.417 11.876.309 0,042304137 
25 TOBA 41.369.891 348.338.028 0,118763637 
 
 
 
 
 
 
76 
 
Lampiran 10 Data reputasi audit tahun 2016 
REPUTASI AUDITOR 2016 
      
no  peruahaan  Big 4/ Non 
1 ADRO 1 
2 ANTM 1 
3 ARII 0 
4 ARTI 0 
5 BISI 1 
6 BYAN 1 
7 CTTH 0 
8 DEWA 0 
9 DSSA 0 
10 ELSA 0 
11 GEMS 1 
12 HRUM 1 
13 INCO 1 
14 ITMG 1 
15 KKGI 0 
16 MBAP 0 
17 MITI 0 
18 MYOH 1 
19 PTBA 1 
20 PTRO 1 
21 RUIS 0 
22 SMMT 1 
23 SMRU 0 
24 TINS 1 
25 TOBA 1 
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Lampiran 11 Data reputasi audit tahun 2017 
REPUTASI AUDITOR 2017 
      
no  peruahaan  Big 4/ Non 
1 ADRO 1 
2 ANTM 1 
3 ARII 0 
4 ARTI 0 
5 BISI 1 
6 BYAN 1 
7 CTTH 0 
8 DEWA 0 
9 DSSA 0 
10 ELSA 1 
11 GEMS 1 
12 HRUM 1 
13 INCO 0 
14 ITMG 1 
15 KKGI 0 
16 MBAP 1 
17 MITI 0 
18 MYOH 0 
19 PTBA 0 
20 PTRO 1 
21 RUIS 0 
22 SMMT 0 
23 SMRU 0 
24 TINS 1 
25 TOBA 1 
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Lampiran 12 Data likuiditas tahun 2016 
LIKUIDITAS 2016 
          
no  peruahaan  aktiva lancar utang lancar CR 
1 ADRO 1.592.715 644.555 2,471030401 
2 ANTM 10.589.884.714 4.352.313.598 2,433162151 
3 ARII 36.446 205.700 0,17718036 
4 ARTI 834.749.278.253 264.253.507.603 3,158895735 
5 BISI 2.041.909 301.524 6,771961768 
6 BYAN 224.009.923 636.535.687 0,351920446 
7 CTTH 309.947.294 302.639.425 1,024147115 
8 DEWA 129.048.673 115.871.191 1,113725266 
9 DSSA 421.316.010 241.070.594 1,747687277 
10 ELSA 1.815.116 1.254.181 1,447252031 
11 GEMS 203.411.699 53.894.292 3,774271661 
12 HRUM 268.174.019 52.932.232 5,066365216 
13 INCO 599.154 131.989 4,53942374 
14 ITMG 539.004 238.835 2,256804907 
15 KKGI 39.530.587 9.758.434 4,050915034 
16 MBAP 75.662.988 22.194.952 3,40901787 
17 MITI 205.138.864.713 120.437.594.367 1,703279327 
18 MYOH 84.058.269 19.555.540 4,298437629 
19 PTBA 8.349.927 5.042.747 1,655829055 
20 PTRO 147.736 68.442 2,158557611 
21 ROLS 308.504.971.775 288.771.567.859 1,068335689 
22 SMMT 21.670.034.777 81.577.226.463 0,265638288 
23 SMRU 48.671.343 30.172.648 1,613094847 
24 TINS 5.237.907 3.061.232 1,711045422 
25 TOBA 70.623.720 72.970.943 0,967833457 
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Lampiran 13 Data likuiditas tahun 2017 
LIKUIDITAS 2017 
          
no  peruahaan  aktiva lancar utang lancar CR 
1 ADRO 1.979.162 773.302 2,559364905 
2 ANTM 9.001.938.755 5.552.461.635 1,62125186 
3 ARII 39.409 181.402 0,217246778 
4 ARTI 601.519.834.447 89.248.974.941 6,739795441 
5 BISI 2.041.770 362.250 5,636356108 
6 BYAN 309.947.294 302.639.425 1,024147115 
7 CTTH 417.419.813.576 220.836.288.637 1,890177634 
8 DEWA 117.660.431 140.872.328 0,83522742 
9 DSSA 685.557.779 412.999.990 1,659946236 
10 ELSA 2.379.465 1.757.781 1,353675458 
11 GEMS 414.782.753 246.554.242 1,682318461 
12 HRUM 314.799.790 57.754.920 5,450614251 
13 INCO 597.056 129.300 4,617602475 
14 ITMG 796.996 327.508 2,433516128 
15 KKGI 40.211.048 11.357.496 3,540485332 
16 MBAP 108.554.552 34.325.524 3,162502399 
17 MITI 157.296.460.281 126.344.141.646 1,244984201 
18 MYOH 85.963.275 30.214.626 2,84508817 
19 PTBA 11.117.745 4.513.226 2,463369882 
20 PTRO 161.084 97.387 1,654060604 
21 ROLS 473.183.146.618 471.048.328.188 1,004532058 
22 SMMT 25.788.635.032 120.678.159.590 0,213697616 
23 SMRU 32.674.556 29.519.610 1,106876276 
24 TINS 6.996.966 3.402.526 2,05640339 
25 TOBA 100.351.180 65.777.586 1,525613603 
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Lampiran 14 Data perusahaan tambang tahun 2016 
Tabel berlanjut ... 
 
    DATA PERUSAHAAN TAMBANG YANG TERINDEKS ISSI TAHUN 2016   
NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 
KETEPATAN 
WAKTU 
REPUTASI 
AUDIT STRUKTUR KEPEMILIKAN (OWN) 
LAVERAGE 
(DER) 
PROFITABILITAS 
(ROA) 
LIKUIDITAS 
(CR) 
1 ADRO 1 1 0,358058757 0,722784017 0,213902676 2,471030401 
2 ANTM 1 1 0,34997395 0,628652765 0,002161537 2,433162151 
3 ARII 1 0 0,312567767 4,866937992 -0,077191282 0,17718036 
4 ARTI 0 0 0,345725939 0,511594722 0,00354842 3,158895735 
5 BISI 1 1 0,459218667 0,170897857 0,139202964 6,771961768 
6 BYAN 1 1 0,324479084 3,383111304 0,021845185 0,351920446 
7 CTTH 1 0 0,415340778 0,955715849 0,02559119 1,024147115 
8 DEWA 1 0 0,6382 0,693866936 0,001441995 1,113725266 
9 DSSA 1 0 0,401011057 0,739622797 0,029015284 1,747687277 
10 ELSA 1 0 0,439960951 0,456334356 0,075416206 1,447252031 
11 GEMS 1 1 0,029999985 0,425607252 0,092642381 3,774271661 
12 HRUM 1 1 0,23953921 0,163001096 0,043495956 5,066365216 
13 INCO 1 1 0,625993897 0,213073882 0,00085644 4,53942374 
14 ITMG 1 1 0,3252521 0,333206969 0,10804254 2,256804907 
15 KKGI 1 0 0,311846163 0,169400472 0,095967825 4,050915034 
16 MBAP 0 0 0,097994336 0,270056451 0,232984388 3,40901787 
17 MITI 1 0 0,413618292 1,632093245 -0,092702611 1,703279327 
18 MYOH 1 1 0,222569145 0,37004591 0,144368338 4,298437629 
19 PTBA 1 1 0,021100013 0,760430347 0,108975057 1,655829055 
20 PTRO 1 1 0,187624392 1,308168426 -0,019889433 2,158557611 
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Lanjutan tabel ... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    DATA PERUSAHAAN TAMBANG YANG TERINDEKS ISSI TAHUN 2016   
NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 
KETEPATAN 
WAKTU 
REPUTASI 
AUDIT STRUKTUR KEPEMILIKAN (OWN) 
LAVERAGE 
(DER) 
PROFITABILITAS 
(ROA) 
LIKUIDITAS 
(CR) 
21 RUIS 1 0 0,389472338 2,371900944 0,034649087 1,068335689 
22 SMMT 1 1 0,22636692 0,456389864 -0,028710297 0,265638288 
23 SMRU 1 0 0,179592828 1,457139178 -0,093091207 1,613094847 
24 TINS 1 1 0,349996106 0,68892165 0,029642888 1,711045422 
25 TOBA 1 1 0,024686322 0,770546131 0,055762356 0,967833457 
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Lampiran 15 Data perusahaan tambang tahun 2017 
    DATA PERUSAHAAN TAMBANG YANG TERINDEKS ISSI TAHUN 2017   
NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 
KETEPATAN 
WAKTU 
REPUTASI 
AUDIT STRUKTUR KEPEMILIKAN (OWN) 
LAVERAGE 
(ROA) 
PROFITABILITAS 
(DER) 
LIKUIDITAS 
(CR) 
1 ADRO 1 1 0,363511581 0,665388121 0,07872416 2,559364905 
2 ANTM 1 1 0,349999878 0,383946323 0,004547945 1,62125186 
3 ARII 1 0 0,269038467 7,224695084 -0,051113727 0,217246778 
4 ARTI 1 0 0,552707036 0,424357726 0,01152565 6,739795441 
5 BISI 1 1 0,458318667 0,191911314 0,153789217 5,636356108 
6 BYAN 1 1 0,324479084 0,723829629 0,380301757 1,024147115 
7 CTTH 1 0 0,361791162 1,178670183 0,006735814 1,890177634 
8 DEWA 0 0 0,698157054 0,765746762 0,006891834 0,83522742 
9 DSSA 1 0 0,401011057 0,888849235 0,047218749 1,659946236 
10 ELSA 1 1 0,439960951 0,590922763 0,051644684 1,353675458 
11 GEMS 1 1 0,029999985 1,020646092 0,203407735 1,682318461 
12 HRUM 1 1 0,210410709 0,160617979 0,121338213 5,450614251 
13 INCO 1 0 0,601737686 0,200724758 -0,006990427 4,617602475 
14 ITMG 1 1 0,327809542 0,418022855 0,185993878 2,433516128 
15 KKGI 1 0 1,432041815 0,185440281 0,127934457 3,540485332 
Tabel berlanjut...   
 
 
 
 
 8
3
 
Lanjutan tabel...  
    DATA PERUSAHAAN TAMBANG YANG TERINDEKS ISSI TAHUN 2017   
NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 
KETEPATAN 
WAKTU 
REPUTASI 
AUDIT STRUKTUR KEPEMILIKAN (OWN) 
LAVERAGE 
(ROA) 
PROFITABILITAS 
(DER) 
LIKUIDITAS 
(CR) 
16 MBAP 1 1 0,100000004 0,314580993 0,36469759 3,162502399 
17 MITI 1 0 0,367937487 1,816814257 -0,099921738 1,244984201 
18 MYOH 1 0 0,222569145 0,326957216 0,090442707 2,84508817 
19 PTBA 1 0 0,188783557 0,593297529 0,206810039 2,463369882 
20 PTRO 1 1 0,185015145 1,446825552 0,019025098 1,654060604 
21 RUIS 1 0 0,402448961 1,522681636 0,021808946 1,004532058 
22 SMMT 1 0 0,105057192 0,730407007 0,055229426 0,213697616 
23 SMRU 1 0 0,175681685 0,982783205 0,016074407 1,106876276 
24 TINS 1 1 0,650001907 0,959304251 0,042304137 2,05640339 
25 TOBA 1 1 0,123478416 0,992787059 0,118763637 1,525613603 
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Lampiran 16 Daftar riwayat hidup 
1. Data Diri 
Nama Nafilah Ulfa Anggraini 
Tempat, tanggal, lahir Karanganyar, 8 Juli 1996 
Alamat Pucang Sawit, rt01/rw11, Pucang Sawit, Jebres, 
Surakarta, Jawa Tenggah 
No hp 085641606612/085801180765 
Fakultas  Ekonomi Bisnis Islam 
Jurusan  Akuntansi Syariah 
 
2. Riwayat Pendidikan 
SD SD N BADRAN 123 Surakarta 
SMP SMP muhammadiyah 1 Surakarta 
SMK SMK Batik 1 Surakarta 
Perguruan Tinggi IAIN Surakarta 
 
3. Riwayat Organisasi 
OSIS Smk Batik 1 Surakarta 2011-2014 
Remaja Masjid Sabilillah  2011-2016 
Karang Taruna Bintang Taruna 2017-sekarang  
   
 
 
 
Surakarta, 1 Agustus 2018 
 
 
 
 
Nafilah Ulfa Anggraini 
NIM.145121156 
